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ABSTRAK 
 

Sistem Informasi Inventaris Barang Pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi 
Sumatera Selatan adalah sebuah sistem yang berbasis web dengan jaringan 
intranet dengan tujuan untuk mempermudahkan pengelolaan barang yang dimiliki 
oleh Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Selatan dari mulai pengajuan 
permohonan hingga pengelolaan barang. Dengan menggunakan sistem ini 
diharapkan dapat membantu dan menghasilkan sebuah informasi untuk mencapai 
tujuan dari fungsi pengelolaan inventaris yang baik. Sistem yang dibuat berbasis 
intranet yang bertujuan untuk memudahkan proses pengelolaan inventarisasi yang 
hanya bisa dilakukan di lingkungan kerja Badan Pendapatan Daerah Provinsi 
Sumatera Selatan dari bagian pimpinan hingga ke lapisan  unit kerja. Sistem 
Informasi Inventaris ini mencakup barang yang bergerak dan tidak bergerak yang 
meliputi peralatan dan perlengkapan kantor seperti peralatan elektronik, 
perlengkapan furniture, peralatan mesin, mobil dan sepeda motor. Proses yang ada 
pada sistem ini dimulai dari pengelolaan berkas permohonan pengadaan, 
perbaikan, mutasi, dan penghapusan. Serta laporan inventaris barang yang terkait 
dengan proses pengelolaan barang. 

 
Kata Kunci: sistem informasi, inventaris, web; 
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ABSTRACT 
 

Goods Inventory Information System At Local Revenue Agency of South 
Sumatera Province is a web-based system with intranet network with the aim to 
facilitate the management of goods owned by South Sumatera Provincial Revenue 
Board from start of application to management of goods. By using this system is 
expected to help and generate an information to achieve the goal of a good 
inventory management function.Intranet-based system that aims to facilitate the 
inventory management process that can only be done in the work environment of 
South Sumatera Provincial Revenue Board from the leadership to the work unit 
layer.This Inventory Information System includes movable and immovable goods 
covering office equipment and equipment such as electronic equipment, furniture 
supplies, machine tools, cars and motorcycles.The process that exists on this 
system starts from the management of the file of procurement, repair, mutation, 
and deletion requests. And inventory report of goods related to the process of 
goods management. 

 
Keywords: information systems, inventory, web; 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Inventarisasi merupakan kegiatan untuk melakukan penghitungan, pencatatan, 

pendaftaran, dan penilaian terhadap semua barang milik negara berdasarkan 

KeputusanMenteri Keuangan No. Kep. 225/MK/V/4/1971. Dalam pengertian 

umum inventarisasi barang adalah kegiatan melaksanakan pengurusan, 

penyelenggaraan, pengaturan, pencatatan dan pendaftaran barang inventaris atau 

hak milik sebuah perusahaan atau instansi. 

Sistem informasi inventaris merupakan sebuah sistem yang dibuat dengan 

tujuan untuk membantu para penggunanya dalam menjalankan proses 

inventarisasi. Sistem  informasi inventaris dapat menjaga agar persediaan barang 

yang dimiliki oleh sebuah perusahaan atau instansi selalu tercukupi dan dapat 

meminimalisir biaya untuk pengadaan barang yang terkadang kurang dibutuhkan 

oleh perusahaan atau instansi. Sistem informasi inventaris barang sangat 

diperlukan dalam sebuah perusahaan atau instansi karena berperan penting 

sebagai penunjang operasional kegiatan perusahaan. Salah satu bagian yang 

sangat penting dalam siklus pengelolaan adalah penatausahaan yang terdiri dari 

kegiatan pembukuan, inventarisasi dan pelaporan. Kegiatan inventarisasi lebih 

mengarah pada kegiatan atau tindakan untuk melakukan perhitungan, pengurusan, 

penyelenggaraan, pengaturan, pencatatan data dan pelaporan barang milik 

perusahaan, baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak. 

Badan Pendapatan Daerah  merupakan sebuah instansi pemerintahan yang 

berperan sebagai badan pengelolaan pendapatan daerah yang mana berupa 

pengelolaan perpajakan. Sebagai salah satu instansi pemerintahan, Badan 

Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Selatan memiliki berbagai aset 

inventarisasi yang banyak seperti hal nya barang-barang elektronik dan furniture. 

Dengan banyaknya aset atau barang yang dimiliki instansi tersebut tentunya 
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dibutuhkan suatu sistem yang dapat mengelola barang-barang tersebut sebagai 

aset inventarisasi. 

Dalam aktifitasnya saat ini pengelolaan inventaris barang di Badan 

Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Selatan masih dilakukan secara 

konvensional dan belum tersistematis yang mampu mengatur seluruh barang 

inventaris  yang ada baik barang yang baru masuk, barang yang sedang tersedia, 

serta manajemen pengadaan, perbaikan, mutasi, dan penghapusan barang. Yang 

dapat mengakibatkan sering terjadinya kehilangan maupun kerusakan pada barang 

yang telah ada karena kurangnya perhatian atas pengelolaan barang yang telah 

disediakan. 

Prosedur pengelolaan inventaris barang di Badan Pendapatan Daerah Provinsi 

Sumatera Selatan yaitu, barang hanya diberikan tanda pengenal atau kode 

inventaris pada saat pengadaan barang oleh pihak-pihak yang membutuhkan. 

Informasi barang yang keluar hanya dicatat dengan Ms.Excel saja. Terkadang ada 

juga barang yang disediakan tetapi tidak tercatat di Ms.Excel dan pengkodean 

barang yang dapat mengakibatkan kesalahan penomoran. Dengan banyaknya 

jumlah barang yang dimiliki serta pengelolaan data inventaris barang yang masih 

dilakukan secara konvensional dan belum tersistematis dalam hal ini hanya 

diberikan tanda pengenal berupa kode inventaris dan pencatatan dengan Ms.Excel, 

cara ini kurang efektif dalam pengelolaan data inventaris barang di badan 

pendapatan daerah provinsi sumatera selatan. 

Untuk mengatasi hal tersebut, maka Badan Pendapatan Daerah Provinsi 

Sumatera Selatan memerlukan alat dan barang pendukung guna memenuhi 

kegiatan operasional supaya dapat berjalan dengan baik. Berdasarkan uraian latar 

belakang, penulis bermaksud untuk membuat suatu sistem informasi inventaris 

barang dengan mengangkat judul “Sistem Informasi Inventaris Barang Pada 

Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Selatan”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

1.2.1 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari uraian latar belakang tersebut, yakni 

bagaimana membangun sistem informasi inventaris barang pada Badan 

Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Selatan. 

1.2.2 Batasan Masalah 

Agar pembahasan tetap terarah dan tidak keluar dari topik permasalahan, 

maka peneliti membatasi aspek penelitian yang dilakukan. Beberapa batasan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini hanya menitikberatkan pada inventarisasi barangmeliputi 

peralatan dan perlengkapan kantor seperti peralatan elektronik, perlengkapan 

furniture, peralatan mesin, mobil dan sepeda motor. Yang meliputi proses 

pendataan inventaris barang, pengadaan barang, perbaikan barang, mutasi 

barang, penghapusan barang, dan laporan data inventaris barang. 

2. Sistem informasi yang dibangun berbasis web dengan jaringan intranet dan 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL. 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem informasi inventaris 

barang pada badan pendapatan daerah provinsi sumatera selatan. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapat dari penelitian yang dilakukan antara lain sebagai 

berikut : 

1. Dapat  membantu pihak instansi terkait dalam  proses pengelolaan inventaris 

barang sehingga dapat terkelola dengan baik. Dan dapat menunjang kinerja 

operasional serta sebagai acuan untuk pengembangan sistem yang 

terkomputerisasi dan dapat digunakan oleh pihak setempat. 
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2. Dengan diterapkannya sistem yang terintegrasi sehingga dapat menghasilkan 

sistem pelaporan data inventaris dengan cepat dan akurat. 

 

1.4 Metodologi Penelitian 

1.4.1 Lokasi  Penelitian 

Lokasi dari penelitian adalah Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera 

Selatan, yang beralamat di Jl. POM IX, Lorok Pakjo, Ilir Barat I. Kota Palembang 

(30121), Sumatera Selatan. Indonesia. 

1.4.2 MetodePengumpulan Data 

Adapun teknik-teknik pengambilan data yang peneliti lakukan dalam 

penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Observasi (observation) merupakan teknik atau pendekatan untuk 

mendapatkan data primer dengan cara mengamati langsung obyek datanya 

(Jogiyanto, 2008:89).Observasi, atau pengamatan yang dilakukan di Badan 

Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Selatan yang berkaitan dengan sistem 

inventaris aset atau barang pada sistem yang sedang berjalan. 

2. Wawancara (interview) adalah komunikasi dua arah untuk mendapatkan data 

dari responden. Wawancara dapat berupa wawancara personal(personal 

interview), wawancara intersep(intercept interview), dan wawancara 

telepon(telephone interview) (Jogiyanto, 2008:111). Wawancara, pendekatan 

komunikasi untuk mencari dan mengumpulkan data dengan cara wawancara 

dengan responden yang dalam hal ini yaitu pegawai Badan Pendapatan 

Daerah Provinsi Sumatera Selatan. 

3. Kepustakaan, Pengumpulan data yang dilakukan secara langsung dari 

sumber-sumber lain seperti buku, jurnal, dan hasil penelitian yang berkaitan 

dengan pokok permasalahan. 

1.4.3 Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan sistem yang digunakan pada penelitian ini adalah 

model Prototype. Metode pengembangan perangkat lunak yang memungkinkan 
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adanya interaksi antara pengembang sistem dengan pengguna sistem, sehingga 

dapat mengatasi ketidakserasian antara pengembang dan pengguna (Pressman, 

2012 : 50).  

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah mengetahui sistematika penulisan, maka dibagi 

menjadi beberapa bab yaitu sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab ini menguraikan latar belakang, identifikasi masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, metodologi penelitian, serta sistematika 

penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini menguraikan konsep dasar dan pengertian yang  berkenaan 

dengan penelitian yang dilakukan. 

BAB III ANALISIS DAN DESAIN 

Pada bab ini menguraikan analisis dan desain sistem berdasarkan 

dengan metode penelitian yang digunakan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN SISTEM 

Pada bab ini menjelaskan hasil yang didapat dari penelitian, dan 

pembahasan tentang sistem yang dibangun. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini menguraikan beberapa kesimpulan dari pembahasan 

masalah pada bab-bab sebelumnya serta memberikan saran yang dapat 

memberikanpengembangan selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Ayat Al-Qur’an Yang Berkenaan Dengan Penelitian 

Dalam proses pengelolaan inventaris sangat dibutuhkan sifat amanah. Sifat 

Amanah adalah ketika seseorang bertanggung jawab atas sesuatu yang menjadi 

milik orang lain dan orang tersebut wajib mengembalikan hal yang dipertanggung 

jawabkan tersebut. Dan dikatakan juga bahwa segala sesuatu yang dipercayakan 

kepada manusia dan diperintahkan untuk dikerjakan. Sebagai manusia kita harus 

bisa memegang amanah, sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surat 

An-Nisa ayat 58: 

 

تِ إلِىَٰٓ أھَۡلھِاَ وَإذَِا حَكَمۡتمُ بیَۡنَ ٱلنَّاسِ أنَ  نَٰ واْ ٱلأۡمََٰ َ یأَۡمُرُكُمۡ أنَ تؤَُدُّ إنَِّ ٱ�َّ

 َ ا بصَِیرٗا تحَۡكُمُواْ بٱِلۡعَدۡلِۚ إنَِّ ٱ�َّ َ كَانَ سَمِیعَۢ ا یعَِظكُُم بھِِٓۦۗ إنَِّ ٱ�َّ   ٥٨ نعِِمَّ

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 

antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 

memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah 

Maha Mendengar lagi Maha Melihat”(QS. An-Nisa 58). 

Dari ayat diatas telah dijelaskan bahwasannya Allah SWT memberitahukan 

bahwa Dia memerintahkan agar amanat-amanat itu disampaikan kepada yang 

berhak menerimanya.Sifat dan sikap amanah inilah yang harus menjadi 

kepribadian atau sikap mental bagi setiap individu. Dalam pengelolaan inventaris 

suatu instansi juga diperlukan sesorang yang memiliki sifat jujur. Maka dari itu 

kita sebagai umat islam tidak hanya membutuhkan sifat dan sikap amanah tetapi 

juga pelru memiliki sikap kejujuran. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Quran 

Surah Al-Ahzab ayat 70-71: 
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َ وَقوُلُ  أٓیَُّھاَٱلَّذِینَ ءَامَنوُاْ ٱتَّقوُاْٱ�َّ    ٧٠واْ قوَۡلاٗ سَدِیدٗا یَٰ

َ وَرَسُولھَُۥ فقَدَۡ فاَزَ فوَۡزًا  لكَُمۡ وَیغَۡفرِۡ لكَُمۡ ذُنوُبكَُمۡۗ وَمَن یطُِعِ ٱ�َّ یصُۡلحِۡ لكَُمۡ أعَۡمَٰ

   ٧١عَظِیمًا 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 

katakanlah perkataan yang benar. Niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-

amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan barangsiapa mentaati 

Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang 

besar” (QS AL-Ahzab 70-71). 

Dari firman Allah SWT di atas, dapat dijelaskan bahwa Allah SWT 

menganjurkan dan memerintahkan agar hendaknya kaum muslimin senantiasa 

mengatakan sesuatu secara jujur. Kewajiban mengatakan kebenaran walau terasa 

pahit dan hanya berkata tentang suatu kebenaran. Tidak plinplan dan tidak 

mengatakan sesuatu yang tidak berdasar apalagi berbohong, karena hal tersebut 

merupakan perbuatan yang mungkar. 

 

2.2 Teori-Teori Yang Berkaitan Dengan Ilmu Komputer 

2.2.1 Sistem 

Pengertian sistem menurut Gordon B. Davis dalam  Tata Sutabri (2012 : 6) 

medifinisikan bahwa sistem bisa berupa abstrak atau fisik. Sistem yang abstrak 

adalah susunan gagasan-gagasan atau konsepsi yang teratur yang saliing 

bergantung. Misalnya sistem teknologi adalah susunan yang teratur dari gagasan-

gagasan tentang Tuhan, manusia, dan lain sebagainya. Sedangkan sistem yang 

bersifat fisik adalah serangkaian unsur yang bekerjasama untuk mencapai suatu 

tujuan. 

Pengertian sistem menurut Norman L. Enger dalam Tata Sutabri (2012 : 7) 

menyatakan bahwa suatu sistem dapat terdiri dari kegiatan-kegiatanyang 

berhubungan guna mencapai tujuan-tujuan perusahaan seperti pengendalian 

inventaris atau penjadwalan produksi.  
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Pengertian sistem menurut Prof. Dr. Mr. S. Prajudi Atmosudirdjo dalam 

Tata Sutabri (2012 : 7) menyatakan bahwa suatu sistem terdiri atas objek-objek 

atau unsur-unsur atau komponen-komponen yang berkaitan dan berhubungan satu 

sama lainnya sedemikian rupa sehingga unsur-unsur tersebut merupakan suatu 

kesatuan pemrosesan atau pengolahan yang tertentu. 

Dari penjelasan mengenai beberapa definisi sistem diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang saling 

berhubungan dan saling terintegrasi dalam satu proses untuk dapat mencapai 

tujuan tertentu. 

2.2.2 Informasi 

Informasi ibarat darah yang mengalir di dalam tubuh suatu organisasi, 

sehingga informasi ini sangat penting di dalam suatu organisasi. Suatu sistem 

yang kurang mendapatkan informasi akan menjadi luruh, kerdil, dan akhirnya 

berakhir. Robert N. Anthony dan John Dearden dalam  Jogiyanto(2005 : 7-8) 

menyebut keadaan dari sistem dalam hubungannya dengan keberakhirannya 

dengan istilah entropy. Informasi yang berguna bagi sistem akan menghindari 

proses entropy yang disebut dengan negative entropy atau negentropy. 

Infromasi menurut Jogiyanto(2005 : 8) adalah data yang diolah menjadi 

bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. 

Informasi menurut Tata Sutabri(2012 : 22) adalah data yang telah 

diklasifikasikan atau diolah atau diinterpretasikan untuk digunakan dalam proses 

pengambilan keputusan. Sistem pengolahan informasi akan mengolah data 

menjadi informasi atau mengolah data dari bentuk tak berguna menjadi berguna 

bagi yang menerimanya. 

2.2.3 Sistem Informasi 

Sistem Infromasi menurut Tata Sutabri(2012 : 38) adalah suatu organisasi 

yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung 

fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari 

suatu organisasi untuk dapat menyediakan laporan-laporan yang diperlukan oleh 

pihak luar tertentu. 
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Sistem Informasi menurut Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis dalam 

Jogiyanto(2005 : 11) adalah suatu sistem di dalam suatu oerganisasi 

yangmempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung 

operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan 

menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. 

 

2.3 Teori Yang Berhubungan Dengan Topik Yang Diangkat 

Teori yang berhubungan dengan topik yang diangkat meliputi inventaris. 

2.3.1 Inventaris 

Menurut KBBI, yang dimaksud dengan inventaris adalah daftar yang 

memuat semua barang milik kantor (sekolah, perusahaan, kapal, dan sebagainya) 

yang dipakai dalam melaksanakan tugas. (https://www.kbbi.web.id/inventaris). 

 

2.4 Teori-Teori Yang Berkaitan dengan Perangkat Lunak Konstruksi 

2.4.1 PHP (Hypertext Prepocessor) 

PHP merupakan secara umum dikenal sebagai bahasa pmrograman script- 

script yang membuat dokumen HTML secara on the fly yang dieksekusi di sever 

web, dokumen HTML yang dihasilkan dari suatu aplikasi bukan dokumen HTML 

yang dibuat dengan menggunakan editor teks atau editor HTML. Dikenal juga 

sebagai bahasa pemrograman server side (Betha, 2012 : 4). 

PHP Hypertext Preprocessoratau disingkat dengan PHP adalah suatu 

bahasa scripting khususnya digunakan untuk webdevlopment. Karena sifatnya 

yang server side scripting, maka untuk menjalankan PHP harus menggunakan 

web server (Hidayatullah, 2014 : 231). 

2.4.2 Database 

Database dapat juga diartikan sebagai program. Dalam lingkungan 

komputer mikro, yang dimaksud database adalah sebuah program yang 

memungkinkan pemakai membuat dan menyimpan informasi atau melihat suatu 

informasi tertentu bila diperlukan. 

https://www.kbbi.web.id/inventaris
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Database (Multi file) adalah sekumpulan dari bermacam-macam file yang 

datanya saling berhubungan atau kumpulan dari data yang terintegrasi, 

diorganisasikan, disimpan dalam suatu cara yang memudahkan pengambilan 

kembali. Tujuan utama dari konsep database adalah meminimumkan pengulangan 

data dan mencapai independensi data. Independensi data adalah kemampuan 

untuk mengubah dalam struktur data tanpa membuat perubahan pada program 

yang memproses data (Suyanto, 2005 : 248). 

Menurut Rosa dan Shalahudin (2014 : 44) Database adalah suatuu sistem 

aplikasi yang digunakan untuk menyimpan, mengelola,dan menampilkan data. 

Suatu sistem disebut DBMS jika memenuhi persyaratan minimal sebagai berikut: 

1. Menyediakan fasilitas untuk mengelola akses data 

2. Mampu menangani integritas data 

3. Mampu menangani akses data  

4. Mampu menangani beckup data 

Karena pentingnya data bagi suatu organisasi atau perusahaan, maka 

hampir sebagian besar perusahaan memanfaatkan DBMS dalam mengelola data 

yang mereka miliki. Pengelolaan DBMS sendiri biasanya ditangani oleh tenaga 

ahli yang spesialis menangani DBMS yang disebut sebagai DBA(Database 

Administrator). 

2.4.3 MySQL 

MySQL adalah software atau program aplikasi database, yaitu sofware 

yang dapat dipakai untuk menyimpan data berupa informasi, teks dan juga angka 

(Nugroho, 2014 : 31).  

MySQL adalah salah satu aplikasi DBMS yang sudah sangat banyak 

digunakan oleh para pemrogram aplikasi web, kelebihan dari MySQL adalah 

gratis, handal, selalu di-Update dan banyak forum yang memfasilitasi para 

pengguna jika memiliki kendala (Hidayatullah, 2014 : 180). 

2.4.4 XAMPP 

XAMPP adalah aplikasi web server bersifat instan (siap saji) yang dapaet 

di gunakan baik di sistem operasi linux maupun di sistem operasi windows 
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(Pratama, 2014 : 440). Bundel program Xampp tersebut berisi antara lain server 

web Apache, interpreter PHP, dan basis data MySQL. 

 

2.5 Teori Mengenai Pemodelan Sistem 

2.5.1 Data Flow Diagram 

Menurut Rosa dan Shalahudin (2014 : 70) Data Flow Diagram (DFD) 

atau dalam Bahasa Indonesia menjadi Diagram Alir Data (DAD) adalah 

representasi grafik yang menggambarkan aliran informasi dan transformasi 

informasi yang diaplikasikan sebagai data yang mengalir dari masukan (input) dan 

keluaran (output). 

Tabel 2.1Simbol DFD (Data Flow Diagram) 

No. 
Simbol De 
Macro dan  

Jourdan 
Nama Keterangan 

1.  
 
 
 
 

Proses atau fungsi 
atau prosedur. 
 

Pada pemodelan perangkat lunak 
yang akan di implementasikan 
dengan pemrograman terstruktur, 
maka pemodelan notasi inilah yang 
harusnya menjadi funsgi atau 
prosedur di dalam kode program. 
Catatan: 
Nama yang diberikan pada sebuah 
proses biasanya berupa kata kerja. 

2.  
 
 
 
 
 
 

File dalam basis 
data atau 
penyimpanan 
(storage). 

Pada pemodelan perangkat lunak 
yang akan diimplementasikan 
dengan pemrograman terstruktur,  
maka pemodelan notasi inilah yang 
harusnya dibuat menjadi tabel-tabel 
basis data yang dibutuhkan, tabel-
tabel ini juga harus sesuai dengan 
perancangan tabel-tabel pada basis 
data (Entity Relationship Diagram 
(ERD), Conceptual Data Model 
(CDM), Physical Data Model (PDM) 
Catatan: 
Nama yang diberikan pada sebuah 
penyimpanan biasanya kata benda. 
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(Sumber: Rosa dan Shalahuddin, 2014 : 71) 

 

DFD dapat digunakan untuk merepresentasikan sebuah sistem atau 

perangkat lunak pada beberapa level abstraksi. DFD dapat dibagi menjadi 

beberapa level yang lebih detail untuk merepresentasikan aliran informasi atau 

fungsi yang lebih detail. DFD menyediakan mekanisme untuk pemodelan 

fungsional ataupun pemodelan aliran informasi oleh karena itu, DFD lebih sesuai 

untuk memodelkan fungsi-fungsi perangkat lunak yang akan diimplementasikan 

menggunakan pemrograman terstruktur, karena pemrograman terstruktur 

membagi-bagi bagiannya dengan fungsi-fungsi dan prosedur-prosedur. 

Didalam DFD terdiri dari 3 Diagram yaitu (Bahra, 2013 : 64)  : 

1. Diagram Konteks Diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu 

proses dan menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks 

merupakan level tertinggi dari DFD yang menggambarkan seluruh input ke 

sistem atau output dari sistem.  

2. Diagram Nol/Zero (Overview Diagram)Diagram nol adalah diagram yang 

mengambarkan proses dari data flow diagram.diagram nol memberikan 

pandangan secara menyeluruh  mengenai sistem yang ditangani, menunjukkan 

tentang fungsi-fungsi atau proses yang ada, aliran data, dan eksternal entity. 

3.  
 
 
 
 
 
 
 

Entitas luar 
(external entity). 

Atau masukan (input) atau keluaran 
(output).atau orang yang memakai 
/berinteraksi dengan perangkat lunak 
yang dimodelkan atau sistem lain 
yang terkait dengan aliran data dari 
sistem yang dimodelkan.  
Catatan: 
Nama yang digunakan pada masukan 
output biasanya berupa kata benda. 

4.  
 
 
 
 
 
 
 
 

Aliran data. Merupakan data yang dikirim antar 
proses, dari penyimpanan ke proses 
atau dari proses ke masukan (input) 
atau keluaran (output). 
Catatan: nama yang digunakan pada 
aliran data biasanya berupa kata 
benda, dapat diawali dengan kata 
data misalnya “data siswa” atau 
tanpa kata misalnya “siswa”. 
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3. Diagram Rinci (Level Diagram) 

Diagram rinci adalah diagram yang menguraikan proses apa yang ada dalam 

diagram zero atau diagram level. 

2.5.2 Entity Relational Diagram 

Menurut Hanif Al-Fatta (2007 : 123) ERD adalah gambar atau diagram 

yang menunjukan informasi dibuat, disimpan, dan digunakan dalam sistem bisnis.  

Tabel 2.2Simbol ERD (Entity Relationship Diagram) 

NO Simbol Chen Deskripsi 
1 Entitas / entity 

 
Entitas merupakan data inti yang akan 
disimpan, bakal table pada basis data, 
benda yang memiliki data dan harus 
disimpan datanya agar diakses oleh 
aplikasi computer, penamaan entitas 
biasanya lebih ke kata benda dan belum 
merupakan nama table. 

2 Atribut  
 

Field atau kolom data yang butuh 
disimpan dalam suatu entitas. 

3 Atribut kunci primer 
 

Field atau kolom data yang butuh 
disimpan dalam suatu entitas dan 
digunakan sebagai kunci akses record 
yang diinginkan, biasanya berupa id, 
kunci primer dapat lebih dari satu 
kolom, asalkan kombinasi dari 
beberapa kolom tersebut dapat bersifat 
unik (berbeda tanpa ada yang sama). 

4 Atribut multinilai / multivalue 
 

Field atau kolom data yang butuh 
disimpan dalam suatu entitas yang 
dapat memiliki nilai lebih dari satu. 

5 Relasi  
 

Relasi yang menghubungkan antar 
entitas, biasanya diawali dengan kata 
kerja. 

 

nama_entitas 

nama_atribut 

nama_kunci primer 

nama_atribut 

nama_relasi 



 

 

6 Asosiasi / association
 

 (Sumber: Rosa dan Shalahuddin, 

 

ERD biasanya memiliki hubungan 

entitas). Beberapa metode perancangan ERD menoleransi hubungan relasi 

(satu relasi menghubungkan tiga relasi) atau 

banyak entitas), tapi b

hubungan ternary atau 

dalam ERD: 

Tabel 2.3 Simbol Relasi 

Nama 
Binary 

Ternary 

 

Asosiasi / association Penghubung antara relasi dan entitas di 
mana di kedua ujungnya memiliki 
multiplicity kemungkinan jumlah 
pemakaian 
Kemungkinan jumlah maksimum 
keterhubungan antar entitas satu 
dengan entitas yang lain disebut 
dengan kardinalitas. Misalkan ada 
kardinalitas 1 ke N atau sering disebut 
dengan one to many menghubungkan 
entitas A dengan entitas B.

Rosa dan Shalahuddin, 2014 : 50) 

ERD biasanya memiliki hubungan binary (satu relasi menghubungkan dua 

entitas). Beberapa metode perancangan ERD menoleransi hubungan relasi 

(satu relasi menghubungkan tiga relasi) atau N-ary (satu relasi menghubungkan 

banyak entitas), tapi banyak metode perancangan ERD yang tidak mengizinkan 

atau N-ary. Berikut adalah contoh bentuk hubungan relasi 

Tabel 2.3 Simbol Relasi ERD (Entity Relationship Diagram

Gambar 
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Penghubung antara relasi dan entitas di 
mana di kedua ujungnya memiliki 

kemungkinan jumlah 

n jumlah maksimum 
keterhubungan antar entitas satu 
dengan entitas yang lain disebut 
dengan kardinalitas. Misalkan ada 
kardinalitas 1 ke N atau sering disebut 

menghubungkan 
entitas A dengan entitas B. 

(satu relasi menghubungkan dua 

entitas). Beberapa metode perancangan ERD menoleransi hubungan relasi ternary 

(satu relasi menghubungkan 

anyak metode perancangan ERD yang tidak mengizinkan 

Berikut adalah contoh bentuk hubungan relasi 

Entity Relationship Diagram) 

 

 



 

 

N-ary 

(Sumber: Rosa dan Shalahuddin, 

 

2.6 Metode Pengembangan Sistem

Menurut Rosa dan Shalahudin (2014 : 

Life Cycle atau sering disebut juga 

pengembangan atau mengubah suatu sistem perangkat

menggunakan model

mengembangkan sistem

practice atau cara-cara yang sudah teruji baik). Tahapan

SDLC secara global adala

(system concept development

(requirements analysis

dan pengujian (integration and test

pemeliharaan (operations and maintenance

2.6.1  Prototype Model

Metode Prototype

lunak yang memungkinkan adanya interaksi antara pengembang sistem

pengguna sistem, sehingga dapat mengatasi ketidakserasian antara pengembang 

dan pengguna(Pressman, 2012 : 50).Tahapan pengembangan 

dapat dilihat pada Gambar 2.1 dibawah ini:

 

Shalahuddin, 2014 : 52) 

Metode Pengembangan Sistem 

Rosa dan Shalahudin (2014 : 26) SDLC atau Software Development 

atau sering disebut juga System Development Life Cycle 

pengembangan atau mengubah suatu sistem perangkat 

menggunakan model-model dan metodologi yang digunakan orang untuk 

mengembangkan sistem-sistem perangkat lunak sebelumnya (berdasarkan 

cara yang sudah teruji baik). Tahapan-tahapan yang ada pada 

SDLC secara global adalah: inisiasi (initiation), pengembangan konsep sistem 

system concept development), perencanaan (planning), analisis kebutuhan 

requirements analysis), desain (design), pengembangan (development

integration and test), implementasi (implementation

operations and maintenance), dan disposisi (dispotition

Prototype Model 

Prototype adalah merupakan Metode pengembangan perangkat 

lunak yang memungkinkan adanya interaksi antara pengembang sistem

pengguna sistem, sehingga dapat mengatasi ketidakserasian antara pengembang 

dan pengguna(Pressman, 2012 : 50).Tahapan pengembangan protoype

dapat dilihat pada Gambar 2.1 dibawah ini: 
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Software Development 

System Development Life Cycle adalah proses 

 lunak dengan 

model dan metodologi yang digunakan orang untuk 

sistem perangkat lunak sebelumnya (berdasarkan best 

tahapan yang ada pada 

), pengembangan konsep sistem 

), analisis kebutuhan 

development), integrasi 

implementation), operasi dan 

dispotition).  

adalah merupakan Metode pengembangan perangkat 

lunak yang memungkinkan adanya interaksi antara pengembang sistem dengan 

pengguna sistem, sehingga dapat mengatasi ketidakserasian antara pengembang 

dan pengguna(Pressman, 2012 : 50).Tahapan pengembangan protoype model 



 

 

(Sumber: Pressman

Model Prototype

khas sebagai model proses evolusioner

pengguna dapat memahami alur proses sistem dengan tampilan dan simulasi yang 

terlihat siap digunakan. 

yang digunakan pada penelitian, yaitu :

1. Komunikasi. Tahapan awal dari model 

permasalahan-

diperlukan untuk pengembangan sistem.

2. Perencanaan. Tahapan ini dikerjakan dengan kegiatan penentuan sumber 

daya, spesifikasi untuk pengembangan berdasarkan kebutuhan sistem,  dan 

tujuan berdasarkan pada hasil komunikasi yang dilakukan agar 

pengembangan dapat sesuai dengan yang diharapkan.

3. Pemodelan. Tahapan selanjutnya ialah representasi atau menggambarkan 

model sistem yang akan dikembangkan seperti proses dengan perancangan 

menggunakan 

 

Pressman, 2012 : 51) 

Gambar 2.1. Model Prototype 

Prototype merupakan salah satu model SDLC yang mempunyai ciri 

khas sebagai model proses evolusioner. Prototype sendiri bertujuan agar 

pengguna dapat memahami alur proses sistem dengan tampilan dan simulasi yang 

terlihat siap digunakan. Berikut ini penjelesan mengenai tahapan pada metode 

yang digunakan pada penelitian, yaitu : 

Komunikasi. Tahapan awal dari model prototype guna mengidentifikasi 

-permasalahan yang ada, serta informasi-informasi lain yang 

diperlukan untuk pengembangan sistem. 

Perencanaan. Tahapan ini dikerjakan dengan kegiatan penentuan sumber 

daya, spesifikasi untuk pengembangan berdasarkan kebutuhan sistem,  dan 

tujuan berdasarkan pada hasil komunikasi yang dilakukan agar 

pengembangan dapat sesuai dengan yang diharapkan. 

odelan. Tahapan selanjutnya ialah representasi atau menggambarkan 

model sistem yang akan dikembangkan seperti proses dengan perancangan 

menggunakan Data Flow Diagram (DFD), relasi antar

16 

 

merupakan salah satu model SDLC yang mempunyai ciri 

sendiri bertujuan agar 

pengguna dapat memahami alur proses sistem dengan tampilan dan simulasi yang 

enjelesan mengenai tahapan pada metode 

guna mengidentifikasi 

informasi lain yang 

Perencanaan. Tahapan ini dikerjakan dengan kegiatan penentuan sumber 

daya, spesifikasi untuk pengembangan berdasarkan kebutuhan sistem,  dan 

tujuan berdasarkan pada hasil komunikasi yang dilakukan agar 

odelan. Tahapan selanjutnya ialah representasi atau menggambarkan 

model sistem yang akan dikembangkan seperti proses dengan perancangan 

(DFD), relasi antar-entitas yang 
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diperlukan, dan perancangan antarmuka dari sistem yang akan 

dikembangkan. 

4. Konstruksi. Tahapan ini digunakan untuk membangun prototype dan 

menguji-coba sistem yang dikembangkan. Proses instalasi dan penyediaan 

user-support juga dilakukan agar sistem dapat berjalan dengan sesuai. 

5. Penyerahan. Tahapan ini dibutuhkan untuk mendapatkan feedback dari 

pengguna, sebagai hasil evaluasi dari tahapan sebelumnya dan 

implementasi dari sistem yang dikembangkan. 

Kecepatan dapat diterapkan pada proses perangkat lunak apapun, tetapi untuk 

dapat mencapainya sangatlah penting proses dirancang sedemikian rupa sehingga 

memungkinkan mengadaptasi dan mempermudah tugas, memungkinkan 

melakukan perencanaan sedemikian rupa sehingga muncul pemahaman atas 

perubahan dari pendekatan pengembangan cepat, memungkinkan mengeliminasi 

seluruh kecuali yang paling penting dan menjaga agar tetap ringkas, dan 

menekankan penghantaran yang menyampaikan secepatnya berdasarkan tipe dan 

lingkungan operasional yang dimiliki (Pressman, 2012 : 80). 

 

2.7 Pengujian (Testing) 

Pengujian merupakan proses eksekusi suatu program dengan tujuan 

menemukan kesalahan-kesalahan yang ada di dalamnya. Kasus pengujian yang 

baik adalah pengujian yang memiliki kemungkinan yang tinggi untuk menemukan 

kesalahan-kesalahan yang tidak ditemukan sebelumnya. Pengujian yang berhasil 

adalah pengujian yang mampu menyingkapkan kesalahan yang tidak ditemukan 

sebelumnya (Pressman, 2012 : 132). 

Pengujian bertujuan untuk mencari kesalahan. Pengujian yang baik adalah 

pengujian yang memiliki kemungkinan besar dalam menentukan kesalahan, 

karena itu harus dilakukan perancangan dan implementasi sistem berbasis 

komputer atau produk dengan “testability” atau “kemampuan untuk diuji”. James 

Bach mendefinisikan testablitity sebagai kemampuan perangkat lunak untuk dapat 
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diuji adalah seberapa mudahkah sebuah program komputer untuk bisa diuji  

(Pressman, 2012 : 584). 

Terdapat beberapa metode pengujian aplikasi, yakni: pengujian Whitebox 

(teknik Basis Path, dan Control Structure), pengujian Blackbox (teknik Graph-

based, Model-based,Equivalent Partitioning, dan Boundary Value Analysisy), 

pengujian Object Oriented Programming (OOP), serta pengujian aplikasi khusus 

(teknik Graphic User Interface (GUI), Client-Server Architecture, dan Realtime). 

Metode pengujian digunakan untuk mengetahui fungsi yang telah ditentukan 

bahwa suatu sistem telah dirancang dapat menunjukan bahwa masing-masing 

fungsi sepenuhnya beroperasi. Pada penelitian kali ini pengujian yang digunakan 

adalah black boxtesting yang hanya berfokus pada pengujian fungsionalnya saja 

atau pengujian yang berfokus pada keluaran hasil dari respon masukan. 

Menurut Pressman (2012 : 597)black boxtesting atau pengujian kotak hitam 

juga disebut pengujian perilaku, berfokus pada persyaratan fungsioanal perangkat 

lunak. Artinya, teknik pengujian kotak hitam memungkinkan anda untuk 

membuat beberapa kumpulan kondisi masukan yang sepenuhnya akan melakukan 

semua kebutuhan fungsional untuk program. Pengujian kotak hitam bukan teknik 

alternative untuk kotak putih. Sebaliknya, ini merupakan pendekatan pelengkap 

yang mungkin dilakukan untuk mengungkap kelas kesalahan yang berbeda dari 

yang diungkap oleh metode kotak putih.  

Pengujian kotak hitam berupaya untuk menemukan kesalahan dalam kategori 

berikut: (1) fungsi yang salah atau hilang, (2) kesalahan antarmuka, (3) kesalahan 

dalam struktur data atau akses basis data eksternal, (4) kesalahan perilaku atau 

kinerja, dan (5) kesalahan inisialisai dan penghentian. Dengan menerapkan teknik 

kotak hitam, anda mendapatkan serangkaian test case yang memenuhi kriteria 

berikut : (1) test case yang mengurangi dengan jumlah yang lebih besar dari satu 

jumlah test case tambahan yang harus dirancang untuk mencapai pengujian yang 

wajar, dan (2)test case yang mengatakan sesuatu tentang ada atau tidaknya kelas 

kesalahan, daripada kesalahan yang terkait hanya dengan pengujian khusus yang 

telah dibuat (Pressman, 2012 : 597-598).  
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Berikut adalah contoh pengujian black boxtesting pada menu keluar:  

Tabel 2.4 Contoh Pengujian Black BoxTesting 

Fungsi yang 

diuji 

Cara 

pengujian 

Halaman yang 

diharapkan 
Hasil pengujian 

Menu 

Keluar  

Ketika memilih 

tombol keluar 

Keluar.dari 

aplikasi 

[√] Berhasil  

[ ] Tidak Berhasil 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa black boxtestingmerupakan pengujian yang 

berfokus pada spesifikasi fungsional dari perangkat lunak atau proses 

menjalankan aplikasi untuk mengetahui apakah ada error atau ada fungsi yang 

tidak berjalan sesuai harapan. Sehingga untuk pengujian pada sistem inventaris 

barang ini peneliti lebih memilih menggunakan black boxtesting untuk  menguji  

semua  fungsi  yang  terdapat  dalam  sistem. 

 

2.8 Penelitian Terdahulu 

Agar penelitian ini dapat di pertanggung jawabkan secara akademis, maka 

peneliti akan menampilkan penelitian-penelitian yang telah di lakukan oleh 

peneliti sebelumnya. 

Hisyam Wahid Luthfi dan Berliana Kusuma Riasti (2013) penelitian dengan 

judul “Sistem Informasi Maintenance Dan Inventaris Laboratorium PadaSMK 

Negeri 1 Rembang Berbasis Web”. Dengan hasil penelitian yakni menghasilkan 

sebuahinformasi perawatandan dokumentasi yang digunakan untuk databarang 

dan perawatan barang. Aplikasi Maintenance Dan InventarisBerbasis WEB ini 

dapat memberikanpelayanan peminjaman barang untuk siswamaupun bagian yang 

terkait dalam SMKNegeri 1 Rembang, karena program yangdirancang berbasis 

WEB juga dapatdijalankan dengan online. Perangkat lunak yang 

dihasilkaninidigunakan untuk pengelolaan pendataanbarang di dukung adanya 

menu – menu infoperbaikan dan peminjaman barang sehinggajika di online. 

Rohayati dan Agus Irwandi HJ (2016) penelitian dengan judul “Perancangan 

dan Implementasi Sistem Informasi InventarisLaboratorium”. Hasil yang 

diperoleh dari jurnal tersebut yakni dapat suatu Aplikasi untuk keperluan Sistem 
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Inventaris Laboratorium Jurusan Administrasi Bisnis Politeknik Negeri 

Banjarmasin Berbasis Web. Dapat memberikan kemudahan bagi Pengelola 

Laboratorium Jurusan Administrasi Bisnis Politeknik Negeri Banjarmasin untuk 

melakukan pengelolaan sarana dan prasarana laboratorium. 

Arip Saripudin (2010) penelitian dengan judul “Sistem Informasi Inventaris 

Pengadaan Barang Berbasis Intranet”. Hasil yang didapatkan dari skripsi tersebut 

adalah sistem yang dibangun dapat membantu mempermudah dan mempercepat 

proses inventarisasi dan pengadaan barang. Sistem yang dibuat menggunakan 

metode waterfall. Dengan hasil akhir yaitu sistem informasi inventaris berbasis 

intranet yang dapat menyajikan pilihan inventaris barang, permintaan barang dan 

pelaporan guna memberikan kemudahan dalam melakukan kegiatan inventaris 

dan pengadaan barang serta ketelitian dalam membnuat laporan. 

Riska Nur Annisa, Muh. Ugiarto, dan Rosmasari (2017) penelitian dengan 

judul “Sistem Inventaris Sarana dan Prasarana di Fakultas Ilmu Komputer dan 

Teknologi Informasi Universitas Mulawarman”. Hasil yang didapatkan dapat 

mempermudah dan mempercepat pihak Tata Usaha dan Laboratorium dalam 

melakukan penginventarisasian barang. Sistem ini juga dilengkapi dengan form 

pendataan lokasi barang, peminjaman, serta pengembalian barang. 

Siti Munawaroh (2006) penelitian dengan judul “Perancangan Sistem 

Informasi Persediaan Barang”. Hasil yang didapat yakni dengan membuat suatu 

sistem yang berbasis data, diharapkan akan dapat menggunakan data alat tulis 

kantor yang dibutuhkan pada periode tertentu untuk kegiatan-kegiatan penting di 

Universitas Stikubank Semarang seperti (alat tulis kantor yang dibutuhkan pada 

waktu ujian baik formatif manupun sumatif, laporan alat tulis kantor untuk 

kepentingan akreditasi). 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang menjelaskan tentang perbandingan 

dari beberapa penelitian yang membahas tentang bagaimana cara dan 

penggembangan sistem melalui teknologi yang sudah dilaksanakanmaka 

perbedaan yang dimiliki dari penilitian ini adalah membangun sistem informasi 

inventaris barang dengan menggunakan metode pengembangan sistem prototype, 

perancangan sistem yang digunakan Data Flow Diagram (DFD) dan Entity 
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Relationship Diagram (ERD), bahasa pemrograman Hypertext Prepocessor 

(PHP), pengujian menggunakan Black Box Testing. Sistem ini merupakan sistem 

yang dibuat berbasis web intranet yang bisa diakses hanya sebatas ruang lingkup 

perkantoran saja, sehingga untuk mengaksesnya tidak dibutuhkan akses internet. 

Sistem informasi inventaris barang ini dapat melakukan proses pendataan 

inventaris barang, pengadaan barang, perbaikan barang, memiliki laporan data 

barang berupa tabel, laporan keseluruhan daftar barang yang dimiliki pada saat ini 

atau berdasarkan periode waktu tertentu dan pengelompokkan barang berdasarkan 

jenis barang, laporan mutasi barang dan penghapusan barang yang sudah rusak. 
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BAB III 

ANALISIS DAN DESAIN 

 

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

3.1.1 Sejarah Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Selatan 

Sejalan dengan fungsinya Dinas Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera 

Selatan merupakan dinas daerah yang khususnya mengemban tugas untuk 

mengelola sumber pendapatan daerah dalam upaya pemerintah daerah untuk 

menghimpun dana dalam melaksanakan tugas-tugas pembangunan di daerah. 

Sehubungan dengan itu untuk menunjang usaha-usaha pembangunan di 

daerah, provinsi sumatera selatan perlu mengadakan upaya-upaya untuk 

mengembangkan dan mengintensifkan pemungutan pajak dan retribusi daerah 

dapat dilakukan secara lebih intensif guna mencapai target pendapatan daerah 

yang ditetapkan. 

Seperti diatur dalam surat keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I 

Sumatera Selatan No. PD/93/1970 Tanggal 6 Mei 1970 Pengelolaan dan 

Pemungutan Pendapatan Daerah pada mulanya hanya diurus dan dilaksanakan 

oleh salah satu bagian di lingkungan sekretariat Wilayah Daerah Provinsi Daerah 

Tingkat I Sumatera Selatan. 

Sejalan dengan pesatnya perkembangan pembangunan di daerah provinsi 

Sumatera Selatan yang tentunya diikuti oleh pembiayaan untuk melaksakan 

pembangunan tersebut, maka berdasarkan Perda No. 9 Tahun 1973/1974 Tanggal 

14 Juli 1973 dibentuklah Dinas Pajak dan Pendapatan Daerah Provinsi Daerah 

Tingkat I Sumatera Selatan. 

Dalam surat keputusan Gubernur Kepala Daerah tanggal 6 Mei 1970 No. 

PD/93/1970sebelum adanya peraturan daerah tentang penetapan dan pemungutan 

pajak dan pendapatan daerah hanya diurus oleh suatu bagian dari biro keuangan 

dalam lingkungan Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Selatan. 

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri dalam negeri tanggal 9 Desember 

1972 No. 91.B/I/I/16 tentang pembentukan Dinas Pajak dan Pendapatan Daerah
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serta Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan No. 9/PERDASS/1973/1974 

dibentuk Dinas Pajak dan Dinas Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Selatan 

dan berkedudukan di ibukota provinsi Sumatera Selatan. 

 

3.1.2 Visi, Misi dan Tujuan Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera 

Selatan 

Dalam menjalankan tugasnya Dinas Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera 

Selatan didasarkan pada visi, misi, serta tujuan organisasi, yaitu: 

1. Visi 

Mewujudkan Pendapatan Asli Daerah sebagai potensi utama mendukung 

otonomi Provinsi Sumatera Selatan menuju kemandirian. 

2. Misi 

a. Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat secara optimal. 

b. Meningkatkan motivasi kepada masyarakat terhadap upaya 

pembangunan melalui pembayaran Pajak Daerah dan Retribusi 

Daerah. 

c. Meningkatkan peran aktif dinas/instansi terkait di bidang pemungutan 

Pajak Daerah dan Retribusi Daerah. 

d. Penggalian sumber-sumber penerimaan baru. 

e. MeningkatkanPendapatan Daerah 

3. Tujuan 

a. Terwujudnya Pendapatan Asli Daerah sebagai potensi utama dalam 

pembangunan daerah. 

b. Terwujudnya pelayanan kepada masyarakat yang berkesinambungan 

secara prima dan tepat waktu. 

c. Terciptanya budaya masyarakat yang sadar terhadap hak dan 

kewajibannya di bidang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah. 

d. Berkembangnya Sumber Daya Manusia di bidang pelayanan secara 

professional. 

e. Terciptanya organisasi yang berorientasi ke masa depan. 
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3.1.3 Struktur Organisasi Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera 

Selatan 

 
 Sumber: Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Selatan 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi Bapenda Provinsi Sumsel 

3.2 Komunikasi (Communication) 

Komunikasi yang dilakukan menggunakan wawancara. Wawancara 

(interview) adalah komunikasi dua arah untuk mendapatkan data dari responden. 

Wawancara dapat berupa wawancara personal(personal interview), wawancara 

intersep(intercept interview), dan wawancara telepon(telephone interview) 

(Jogiyanto, 2008:111). Wawancara dilakukan terhadap Staff TU bagian umum 

maupun unit kerja, Kasubbag Perencanaan Evaluasi dan Pelaporan (PEP), 

Kasubbag Umum dan Kepegawaian, dan Kabid Pengawasan dan Pembinaan 

(BPP) Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Selatan agar mendapatkan 

gambaran umum dalam proses pembangunan sistem. 
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3.2.1 Sistem Yang Sedang Berjalan 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada staff bagian BPP, 

pengelolaan inventaris barang pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera 

Selatan dilakukan pada bidang BPP yang dimana bidang BPP tersebut yang 

berhak untuk pengelolaan barang yang ada pada Badan Pendapatan Daerah 

Provinsi Sumatera Selatan, dari proses pendataan permohonan pengadaan barang 

baru, permohonan perbaikan barang dan pengelolaan proses mutasi atau 

penghapusan barang yang sudah tidak dipakai atau digunakan lagi. 

Berikut adalah beberapa gambaran alur sistem yang sedang berjalan pada 

Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Selatan : 

Gambar 3.2 Flowchart sistem permohonan pengadaan barang 
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Berdasarkan Gambar 3.2, maka sistem yang sedang berjalan saat ini pada 

Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Selatan untuk proses permohonan 

pengadaan barang baru dapat diuraikan sebagai berikut:  

1. Pemohon menyerahkan berkas permohonan barang ke Staff TU. 

2. Staff TU menerima berkas tersebut untuk dicatat dalam buku catatan surat 

masuk lalu dinaikkan ke bagian Pimpinan/Ka. Subbag PEP. 

3. Selanjutnya, Pimpinan/Ka. Subbag PEP menerima dan mempelajari berkas 

tersebut untuk proses pengambilan keputusan. Jika disetujui maka akan 

didisposisikan ke Ka. Subbag Umum, jika tidak disetujui maka berkas akan  

diturunkan kembali ke Staff TU untuk kemudian dikembalikan ke pemohon. 

4. Pada bagian Ka. Subbag Umum berkas permohonan pengadaan barang akan 

diproses sesuai dengan berkas persetujuan dari Ka. Subbag PEP untuk 

ditanda tangani dan mendisposisikan berkas ke Ka. Bid PP. 

5. Ka. Bid PP menerima berkas permohonan pengadaan barang yang telah 

ditanda tangani dan akan melakukan proses pengecekan berkas dan 

pembuatan dokumen pengadaan barang untuk dilanjutkan dengan pembelian 

barang. 

6. Kemudian, Barang yang telah dibeli lalu dicatat, dan dilakukan pendataan 

inventaris barang serta pemberian penomoran inventaris barang dan 

pembuatan berkas serah terima barang. 

7. Berkas serah terima barang kemudian diberikan kepada pemohon atau unit 

kerja yang membutuhkan. 

8. Setelah barang dan berkas diterima, pemohon akan melakukan pendataan 

barang lalu menempatkan barang tersebut ke unit kerja. 
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Gambar 3.3 Flowchart sistem permohonan perbaikan barang 

Berdasarkan Gambar 3.3, maka sistem yang sedang berjalan saat ini pada 

Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Selatan untuk proses permohonan 

perbaikan barang dapat diuraikan sebagai berikut:  

1. Pemohon menyerahkan berkas permohonan perbaikan barang ke Staff TU. 

2. Staff TU menerima berkas tersebut untuk dicatat dalam buku catatan surat 

masuk lalu dinaikkan ke bagian Pimpinan. 

3. Selanjutnya, Pimpinan/Ka. Subbag PEP menerima dan mempelajari berkas 

tersebut untuk proses pengambilan keputusan. Jika disetujui maka akan 

didisposisikan ke Ka. Subbag Umum, jika tidak disetujui maka berkas akan  

diturunkan kembali ke Staff TU untuk kemudian dikembalikan ke pemohon. 
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4. Pada bagian Ka. Subbag Umum berkas permohonan perbaikan barang akan 

diproses sesuai dengan berkas persetujuan dari Ka. Subbag PEP untuk 

ditanda tangani dan mendisposisikan berkas ke Ka. Bid PP. 

5. Ka. Bid PP menerima berkas permohonan perbaikan barang yang telah 

ditanda tangani dan akan melakukan proses pengecekan berkas dan 

pembuatan dokumen perbaikan barang untuk dilanjutkan dengan 

pengecekan dan pengambilan barang yang rusak untuk diperbaiki. 

6. Kemudian, Barang yang telah diperbaiki dilakukan pendataan dan 

pembuatan berkas serah terima barang yang telah diperbaiki. 

7. Berkas serah terima barang yang telah diperbaiki kemudian diberikan 

kepada pemohon atau unit kerja yang membutuhkan. 

8. Setelah barang dan berkas diterima, pemohon akan melakukan pendataan 

barang lalu menempatkan barang tersebut ke unit kerja. 

Gambar 3.4 Flowchart sistem permohonan mutasi atau penghapusan barang 
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Berdasarkan Gambar 3.4, maka sistem yang sedang berjalan saat ini pada 

Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Selatan untuk proses permohonan 

mutasi atau penghapusan barang dapat diuraikan sebagai berikut:  

1. Pemohon menyerahkan berkas permohonan mutasi atau penghapusan 

barang ke Staff TU. 

2. Staff TU menerima berkas tersebut untuk dicatat dalam buku catatan surat 

masuk lalu dinaikkan ke bagian Pimpinan. 

3. Selanjutnya, Pimpinan/Ka. Subbag PEP menerima dan mempelajari berkas 

tersebut untuk proses pengambilan keputusan. Jika disetujui maka akan 

didisposisikan ke Ka. Subbag Umum, jika tidak disetujui maka berkas akan  

diturunkan kembali ke Staff TU untuk kemudian dikembalikan ke pemohon. 

4. Pada bagian Ka. Subbag Umum berkas permohonan mutasi atau 

penghapusan barang akan diproses sesuai dengan berkas persetujuan dari 

Ka. Subbag PEP untuk ditanda tangani dan mendisposisikan berkas ke Ka. 

Bid PP. 

5. Ka. Bid PP menerima berkas permohonan mutasi atau penghapusan barang 

yang telah ditanda tangani. Apabila berkas tersebut merupakan permohonan 

mutasi barang, maka akan dilakukan proses pemindahan atau mutasi barang 

ke unit kerja lain sekaligus memberikan berkas serah terima mutasi barang 

kepada pemohon untuk dilakukan pendataan dan penempatan barang yang 

telah dimutasi. 

6. Kemudian, Apabila berkas tersebut merupakan permohonan untuk 

penghapusan barang, maka Ka. Bid PP akan melakukan proses pembuatan 

dokumen untuk penghapusan barang dan mempersiapkan unit barang yang 

akan dihapus untuk diserahkan kepada pihak ketiga untuk dilakukan proses 

pelelangan barang. 
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3.2.2 Analisis Permasalahan 

Berdasarkan dari identifikasi  permasalahan dan hasil wawancara yang 

dilakukan maka didapatkan beberapa permasalahan pada sistem, seperti pada tabel 

3.1 dibawah ini: 

Tabel 3.1 Masalah dan Penyebab Masalah 

Masalah Penyebab Masalah 

1 Sulitnya proses pengajuan permohonan 
untuk pengadaan barang, perbaikan 
barang, dan mutasi atau penghapusan 
barang 

1 Belum adanya sebuah sistem yang 
terkomputerisasi dan terintegrasi 
untuk melakukan permohonan 
pengadaan barang, perbaikan barang, 
dan mutasi barang atau penghapusan 
barang 

2 Pengelolaan data inventaris barang 
mengenai pengadaan, perbaikan, dan 
mutasi atau penghapusan barang belum 
terkelola dengan baik 

2 Belum adanya sistem yang 
terintegrasi yang dapat mengelola 
dan  mengontrol data inventaris 
barang dengan baik 

3 Lamanya tanggapan respon untuk 
melakukan pengadaan barang maupun 
perbaikan dan mutasi barang yang 
sudah rusak 

3 Sulitnya melihat dan mengetahui 
data permohonan akan pengadaan 
barang baru dan perbaikan barang 
maupun mutasi barang untuk 
dilakukan pemeriksaan dan proses 
pengambilan keputusan 

4 Laporan inventaris barang masih 
berupa berkas hardcopy dan softcopy 
dalam MS.Excel 

4 Dibutuhkan waktu dan proses yang 
lama bagi pimpinan untuk 
pengambilan keputusan dan 
mengetahui laporan pengelolaan 
inventaris barang 

 

3.2.3 Analisis Titik Keputusan 

Terdapat beberapa titik keputusan yang ditemukan berdasarkan sistem 

yang sedang berjalan yang mengakibatkan penyebab-penyebab permasalahan 

diatas terjadi, maka dibuat tabel penyebab masalah dan titik keputusan sebagai 

berikut: 
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Tabel 3.2 Penyebab Masalah dan Titik Keputusan 

Penyebab Masalah 
Titik 

Keputusan 
Lokasi 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

1 Belum adanya sebuah sistem 
yang terkomputerisasi dan 
terintegrasi untuk melakukan 
permohonan pengadaan 
barang, perbaikan barang, dan 
mutasi barang atau 
penghapusan barang 

Pengajuan 
permohonan 
untuk 
pengadaan, 
perbaikan, 
mutasi dan 
penghapusan 
barang 

Unit Kerja Wawancara 

2 Belum adanya sistem yang 
terintegrasi yang dapat 
mengelola dan  mengontrol 
data inventaris barang 
mengenai pengadaan, 
perbaikan, dan mutasi atau 
penghapusan barang dengan 
baik 
 

Pengelolaan 
data barang 

BPP(Administ
artor) 

Wawancara 

3 Sulitnya melihat dan 
mengetahui data permohonan 
akan pengadaan barang baru 
dan perbaikan barang maupun 
mutasi barang 

Proses data 
permohonan 
barang 

BPP(Administ
artor) 

Wawancara 

4 Dibutuhkan waktu dan proses 
yang lama bagi pimpinan 
untuk pengambilan keputusan 
dan mengetahui laporan 
pengelolaan inventaris barang 

Validasi dan 
Monitoring 
laporan data 
barang 

Pimpinan Wawancara  

 

3.2.4 Analisis Personil Kunci 

  Berdasarkan dari tabel Analisis Titik Keputusan diatas, maka dibuat tabel 

Analisis Personil Kunci sebagai berikut : 
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Tabel 3.3 Personil Kunci 

Keputusan 
Lokasi / Unit 

Kerja 
Jabatan Uraian Tugas 

Identifikasi 

Kebutuhan 

Pengajuan 

permohonan 

untuk pengadaan, 

perbaikan, 

mutasi dan 

penghapusan 

barang 

Unit Kerja Pegawai - Pengajuan 

permohonan 

pengadaan barang 

- Pengajuan 

permohonan 

perbaikan barang 

- Pengajuan mutasi atau 

penghapusan barang 

 

- Berkas pengajuan 

permohonan barang 

Pengelolaan data 

permohonan 

barang  

BPP(Adminis

trator) 

Pegawai - Data permohonan 

barang yang diajukan 

- Merngarsipkan data 

pengelolaan barang 

- Data pengelolaan 

barang. 

- Arsip data pengelolaan 

barang 

Validasi dan 

Monitoring  

laporan data 

barang 

Plt. Kepala 

Badan  

Pimpinan  - Pengambilan 

keputusan atas berkas 

permohonan yang 

diajukan  

- Melihat laporan data 

barang  

 

- Berkas data 

permohonan barang  

-  Laporan data barang 

Pengelolaan data 

permohonan 

barang  

Subbag 

Umum 

Pegawai - Cek data permohonan 

barang yang diajukan 

- Disposisikan berkas 

permhonan yang telah 

disetujui pimpinan ke 

BPP(Administrator) 

 

- Berkas data 

permohonan barang  

-  Laporan data barang 
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3.3 Perencanaan Secara Cepat (Quick Planning) 

3.3.1 Kebutuhan Fungsional (Functional Requirement) 

 Kebutuhan fungsional mendeskripsikan layanan, fitur, atau fungsi yang 

disediakan oleh sistem untuk pengguna. Adapun kebutuhan fungsional yang dapat 

diuraikan sebagai berikut : 

1. Menyediakan hak akses bagi pengguna sistem berdasarkan level masing- 

masing pada saat login. 

2. Pemohon dari setiap unit kerja yang akan melakukan permohonan dapat 

mengisi form permohonan pengadaan barang, perbaikan barang, dan mutasi 

atau penghapusan barang, serta melihat informasi mengenai status 

permohonan yang diajukan. 

3. Menyediakan akses pengelolaan data berupa data pengguna, data barang, 

data kategori, data sub kategori, unit kerja, data permohonan pengadaan 

barang baru, perbaikan barang yang rusak, dan mutasi atau penghapusan 

barang, dan data laporan inventaris barang yang dilakukan oleh staff BPP. 

4. Bagian BPP dapat mengelola data permohonan pengadaan barang, 

perbaikan barang, mutasi dan  penghapusan barang. 

5. Pimpinan/Ka.Subbag PEP sebagai pengambil keputusan, dapat 

mengkonfirmasi permohonan pengadaan barang, perbaikan barang, dan 

mutasi atau penghapusan barang, serta dapat melihat data barang. 

6. Ka. Subbag Umum dapat melihat dan mengkonfirmasi berkas permohonan 

pengadaan, perbaikan, dan mutasi atau penghapusan barang, serta dapat 

melihat data barang. 

3.3.2 Kebutuhan Non-Fungsional (Non-Functional Requirement) 

 Kebutuhan non-fungsional pada sistem yang akan dibangun mencakup 

kebutuhan perangkat keras(Hardware) dan perangkat lunak(Software). Seperti 

yang dijelaskan pada tabel 3.4 dibawah ini: 
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Tabel 3.4 Kebutuhan Non-Fungsional (Hardware dan Software) 

Jenis Spesifikasi Kebutuhan Minimum 

Server dan 
Workstation 

Processor Core i3 
RAM 2 GB  
LAN / Modem / Wifi 
Operating System (OS) windows 7 professional 
Internet Browser (Mozilla Firefox) 
Bandwith: 5 GB  
Web Server package (XAMPP) 

Client Processor Core i3 
RAM 2 GB 
LAN / Modem / Wifi 
Operating System (OS) windows 7 professional 
Internet Browser (Mozilla Firefox) 
Bandwith: 5 GB  
Web Server package (XAMPP) 

Developer Processor Core i3 
RAM 4 GB 
LAN / Modem / Wifi 
Operating System (OS) windows 7 professional 
Internet Browser (Google Chrome) 
Sublime / Notepad++ 
Web Server package (XAMPP) 

3.3.3 Jadwal Perencanaan 

Untuk membangun sistem yang baik, maka diperlukan sebuah jadwal 

penelitian yang jelas, sehingga tahapan proses pembuatan sistem dapat berjalan 

dengan baik dan lancar, tidak hanya itu penjadwalan juga mempengaruhi lamanya 

waktu proses pengerjaan dan kebutuhan biaya, penjadwalan disusun secara detail 

mulai dari tahap komunikasi, tahap perencanaan, tahap pemodelan, tahap 

kontruksi, hingga tahap penyerahan. Untuk lebih detail penjadwalan 

pembangunan sistem dapat dilihat pada tabel 3.5 dibawah ini: 
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Tabel 3.5 Perencanaan Jadwal Penelitian 

No 
Tahapan 

Pekerjaan 

Jadwal Pelaksanaan 
Juni Juli Agustus September Oktober November  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Komunikasi                                               
 a. Komunikasi                                               

 
b. Pengamatan 

sistem yang 
berjalan                                               

 
c. Pengumpulan 

Data                                               
2. Perencanaan                         

 
a. Analisis sistem 

yang akan 
dibangun                         

 
b. Kebutuhan 

Fungsional                         

 
c. Kebutuhan Non 

Fungsional                         
3. Pemodelan                                                 

 

a. Perancangan 
sistem dengan 
Data Flow 
Diagram (DFD)                                                  

 

b. Perancangan 
sistem dengan 
Entity 
Relationship 
Diagram (ERD)                         

 
c. Perancangan 

struktur 
Database                                                 

 
d. Perancangan 

antarmuka 
(Interface)                         

4. Konstruksi                                                 

 
a. Pengkodean 

(PHP dan 
MySql)                         

 

b. Pengujian 
sistem 
menggunakan 
BlackBox(peng
ujian 
fungsionalitas 
sistem)                                                 

5. Penyerahan sistem                                                  
6. Dokumentasi                         
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3.4 Pemodelan Secara Cepat (Quick Modeling) 

Tahapan pemodelan untuk sistem yang dibangun dibagi menjadi 4 bagian 

antara lain, perancangan aliran data sistem yang dibangun menggunakan Data 

Flow Diagram (DFD), perancangan basis data sistem yang dibangun 

menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD), tabel basis data sistem yang 

dibangun, dan perancangan Interface pengguna sistem yang dibangun. 

3.4.1 Perancangan Aliran Data Sistem Yang Dibangun 

Perancangan aliran data sistem yang dibangun pada sistem informasi 

inventaris barang dengan menggunakan Data Flow Diagram (DFD) untuk 

merepresentasikan aliran data sistem yang dibangun, setiap data yang menjadi 

input dan akan melalui proses sistem dan kemudian menjadi output. Representasi 

aliran data dari sistem yang dibangun menggunakan DFD yang terdiri dari: 

Diagram konteks (top level), diagram level 0 dan diagram rinci (level 1). Diagram 

aliran data sistem yang dibangun mencakup 5 (lima) entitas yaitu Unit Kerja 

(Pemohon), Staff TU, Pimpinan/Ka.Subbag PEP, Subbag Umum, dan BPP, serta 

12 (dua belas) arus data dan proses yaitu pengguna sistem, unit kerja, golongan, 

bidang, kategori barang, sub kategori barang, sub kategori rinci, data barang, 

pengadaan barang, perbaikan barang, mutasi/penghapusan barang, dan laporan 

inventaris barang. 

1. Diagram Konteks Sistem Yang Dibangun 

Diagram konteks yang menampilkan arus data dari masing-masing entitas seperti 

Gambar 3.5 berikut ini: 
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Gambar 3.5 Diagram Konteks Sistem Yang Dibangun 

Entitas yang terdapat pada diagram konteks berjumlah 5 entitas dan setiap 

entitas memiliki arus data input dan output yang antara lain Unit Kerja(Pemohon) 

menginputkan permohonan pengadaan barang baru, permohonan perbaikan 

barang, permohonan mutasi atau penghapusan barang serta dapat mengetahui 

informasi status permohonan dan informasi disposisi berkas permohonan. Staff 

TU dapat menerima informasi berkas permohonan dari unit kerja serta melakukan 

disposisi berkas permohonan ke tahap selanjutnya. Pimpinan menerima informasi 

berkas permohonan dari staff tu dan melakukan kembali disposisi berkas 

permohonan ke tahap selanjutnya, serta dapat melihat laporan permohonan 

pengadaan barang, laporan permohonan perbaikan barang, laporan permohonan 

mutasi atau penghapusan barang, laporan kondisi barang dan bukti kwitansi 

perbaikan. Subbag Umum menerima informasi keputusan berkas permohonan dari 

pimpinan dan melakukan kembali disposisi berkas keputusan permohonan ke 

tahap selanjutnya, serta dapat melihat laporan permohonan pengadaan barang, 

laporan permohonan perbaikan barang, laporan permohonan mutasi atau 

penghapusan barang, laporan kondisi barang dan bukti kwitansi perbaikan. BPP 

mengelola data pengguna sistem dan menerima informasi berkas keputusan 

permohonan dari subbag umum dan melakukan penginputan data inventaris 

barang berdasarkan unit kerja, golongan barang, bidang, kategori barang, sub 
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kategori barang, sub kategori rinci, pengadaan barang, perbaikan barang, mutasi 

atau penghapusan barang, kondisi barang, serta dapat mengetahui informasi unit 

kerja, golongan barang, bidang, kategori barang, sub kategori barang, sub kategori 

rinci, pengadaan barang, perbaikan barang, mutasi atau penghapusan barang, 

kondisi barang, dan daftar inventaris barang. 

2. Diagram Rinci Level 0 Sistem Yang Dibangun 

Diagram rinci (level 0) menggambarkan aliran data secara lebih detail 

berdasarkan diagram konteks. Berikut gambar Diagram Rinci Level 0 yang dapat 

dilihat pada gambar 3.6: 

Gambar 3.6 Diagram Rinci Level 0 Sistem Yang Dibangun 
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Diagram rinci (level 0) menggambarkan aliran data secara lebih detail 

berdasarkan diagram konteks. Proses yang ditampilkan yaitu data master, data 

inventaris, data dokumen, dan data laporan. 

3. Diagram Rinci Level 1 Proses Pengolahan Data Master 

Prosespengolahan data master pada Sistem Informasi Inventaris Barang 

seperti yang dapat dilihat pada gambar 3.7 dibawah ini: 

 

Gambar 3.7 Diagram Rinci Level 1 Proses Pengolahan Data Master 
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Gambar diatas merupakan perincian dari proses data master diantaranya data 

pengguna, data unit kerja, data kategori barang, data sub kategori barang, dan data 

barang.  

4. Diagram Rinci Level 1 Proses Pengolahan Data Inventaris 

Prosespengolahan data inventaris pada Sistem Informasi Inventaris Barang 

seperti yang dapat dilihat pada gambar 3.8 dibawah ini: 

Gambar 3.8 Diagram Rinci Level 1 Proses Pengolahan Data Inventaris 

Gambar diatas merupakan perincian dari proses data inventaris diantaranya 

data pendataan barang, data perbaikan barang, data mutasi barang, data 

penghapusan barang, dan data barang. 
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5. Diagram Rinci Level 1 Proses Pengolahan Data Dokumen 

Prosespengolahan data dokumen pada Sistem Informasi Inventaris Barang 

seperti yang dapat dilihat pada gambar 3.9 dibawah ini: 

Gambar 3.9 Diagram Rinci Level 1 Proses Pengolahan Data Dokumen 

Gambar diatas merupakan perincian dari proses data dokumen diantaranya 

data dokumen permohonan, dan data dokumen perbaikan. 
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3.4.2 Perancangan Basis Data Sistem Yang Dibangun 

Model data sistem yang dibangun pada sistem informasi inventaris barang 

dengan menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD)untuk menjelaskan dan 

mempresentasikan objek data, atribut, keterhubungan, dan berbagai jenis indikator 

pada sistem yang dibangun dan siapa saja yang berinteraksi dengan sistem. 

Berikut ini adalah perancangan basis data menggunakan Entity Relationship 

Diagram (ERD) Sistem Informasi Inventaris Barang Pada Badan Pendapatan 

Daerah Provinsi Sumatera Selatan yang dapat dilihat pada gambar 3.10: 

 Gambar 3.10 Perancangan Basis Data Sistem Yang Dibangun 

Pada Gambar 3.10 menjelaskan hubungan antar entitas dan atribut-

atributnya. Terdiri dari 12(dua belas) entitas, yaitu tabel disinventdb_barang yang 

memiliki atribut id_barang, no_inventaris, nama_barang, id_kategori, 
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id_sub_kategori, id_unit, merk, tipe, ukuran, bahan, nomor_rangka, nomor_polisi, 

nomor_mesin, nomor_bpkb, sumber_barang, harga_barang, tanggal, 

deskripsi_barang, dan kwitansi. Tabel disinventdb_berkas_mutasi yang memiliki 

atribut id_berkas_mutasi, judul_doc, jenis_dokumen, no_inventaris, 

unit_kerja_lama, unit_kerja_baru, dan berkas_permohonan. Tabel 

disinventdb_berkas_pengadaan yang memiliki atribut id_berkas_pengadaan, 

judul_doc, jenis_dokumen, dan berkas_permohonan. Tabel 

disinventdb_berkas_penghapusan yang memiliki atribut id_berkas_penghapusan, 

judul_doc, jenis_dokumen, no_inventaris, unit_kerja, dan berkas_permohonan. 

Tabel disinventdb_berkas_perbaikan yang memiliki atribut id_berkas_perbaikan, 

judul_doc, jenis_dokumen, no_inventaris, dan berkas_permohonan. Tabel 

disinventdb_golongan yang memiliki atribut id_gol, dan nama_gol. Tabel 

disinventdb_bidang yang memiliki atribut id_bidang, dan nama_bidang. Tabel 

disinventdb_kategori yang memiliki atribut id_kategori, dan nama_kategori. 

Tabel disinventdb_mutasi yang memiliki atribut id_mutasi, no_inventaris, 

nama_barang, id_kategori, id_sub_kategori, id_unit, merk, tipe, ukuran, bahan, 

nomor_rangka, nomor_polisi, nomor_mesin, nomor_bpkb, sumber_barang, 

harga_barang, tanggal, deskripsi_barang, tanggal_mutasi, dan unit_kerja_baru. 

Tabel disinventdb_penghapusan yang memiliki atribut id_penghapusan, 

no_inventaris, nama_barang, id_kategori, id_sub_kategori, id_unit, merk, tipe, 

ukuran, bahan, nomor_rangka, nomor_polisi, nomor_mesin, nomor_bpkb, 

sumber_barang, harga_barang, tanggal, deskripsi_barang, dan 

tanggal_penghapusan. Tabel disinventdb_perbaikan yang memiliki atribut 

id_penghapusan, no_inventaris, nama_barang, id_kategori, id_sub_kategori, 

id_unit, merk, tipe, ukuran, bahan, nomor_rangka, nomor_polisi, nomor_mesin, 

nomor_bpkb, sumber_barang, harga_barang, tanggal, deskripsi_barang, 

tanggal_perbaikan, dan kwitansi. Tabel disinventdb_sub_kategori yang memiliki 

atribut id_sub_kategori, dan nama_sub_kategori. Tabel 

disinventdb_sub_kategori_rinci yang memiliki atribut id_sub_kategori_rinci, dan 

nama_sub_kategori_rinci. Tabel disinventdb_unit_kerja yang memiliki atribut 



 
 

 

 

44
 

id_unit, dan nama_unit. Serta tabel disinventdb_users yang memiliki atribut 

id_user, username, password, nama_lengkap, dan level. 

3.4.3 Perancangan Tabel Database 

Database terdiri dari beberapa tabel yang digunakan untuk menyimpan 

record-record pada Sistem Informasi Inventaris Barang. Beberapa tabel pada 

database tersebut, adalah sebagai berikut : 

1. Tabel barang 
Tabel barang untuk menyimpan data barang yang berisi id_barang, 

no_inventaris, nama_barang, id_kategori, id_sub_kategori, id_unit, merk, 

tipe, ukuran, bahan, nomor_rangka, nomor_polisi, nomor_mesin, 

nomor_bpkb, sumber_barang, harga_barang, tanggal, deskripsi_barang, 

dan kwitansi. 

Nama Tabel : barang 

Primary Key : id_barang 

Foreign Key : id_kategori, id_sub_kategori, id_unit, no_inventaris 

Table 3.6 Tabel barang 

Field Type Panjang Keterangan 
id_barang Integer 5 Nomor Urut Barang 
no_inventaris Varchar 25 Nomor Inventaris Barang 
nama_barang Varchar 225 Nama Barang 
id_kategori Integer 5 Kategori Barang 
id_sub_kategori Integer 5 Sub Kategori Barang 
id_unit Integer 5 Nama Unit Kerja 
merk Varchar 100 Merk Barang 
tipe Varchar 100 Tipe Barang 
ukuran Varchar 100 Ukuran Barang atau CC 
bahan Varchar 100 Bahan Material Barang 
nomor_rangka Varchar 100 Nomor Rangka Kendaraan 
nomor_polisi  Varchar 100 Nomor Polisi Kendaraan  
nomor_mesin Varchar 100 Nomor Mesin Kendaraan 
nomor_bpkb Varchar 100 Nomor BPKB Kendaraan 
sumber_barang String 100 Asal-usul Barang 
harga_barang Integer 12 Harga Satuan 
tanggal Date - Tanggal Pendataan Barang 
deskripsi_barang Text - Deskripsi Barang 
kwitansi Text - Kwitansi Barang 
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2. Tabel berkas_mutasi 

Tabel berkas_mutasi untuk menyimpan data berkas mutasi barang yang 

berisi id_berkas_mutasi, judul_doc, jenis_dokumen, no_inventaris, 

unit_kerja_lama, unit_kerja_baru, dan berkas_permohonan. 

Nama Tabel : berkas_mutasi 

Primary Key : id_ berkas_mutasi 

Foreign Key : - 

Table 3.7 Tabel berkas_mutasi 

Field Type Panjang Keterangan 
id_berkas_mutasi Integer 5 Id Berkas  
judul_doc Varchar 100 Judul Dokumen 
jenis_dokumen Varchar 100 Jenis Dokumen 
no_inventaris Integer 25 Nomor Inventaris 
unit_kerja_lama Varchar 100 Unit Kerja Lama 
unit_kerja_baru Varchar 100 Unit Kerja Baru 
berkas_permohonan Text - Upload Berkas  
status Varchar 100 Status Berkas Permohonan 

3. Tabel berkas_pengadaan 

Tabel berkas_pengadaan untuk menyimpan data berkas pengadaan yang 

berisi id_berkas_pengadaan, judul_doc, jenis_dokumen, dan 

berkas_permohonan. 

Nama Tabel : berkas_pengadaan 

Primary Key : id_ berkas_pengadaan 

Foreign Key : - 

Table 3.8 Tabel berkas_pengadaan 

Field Type Panjang Keterangan 
id_berkas_pengadaan Integer 5 Id Berkas 
judul_doc Varchar 100 Judul Dokumen 
jenis_dokumen Varchar 100 Jenis Dokumen 
berkas_permohonan Text - Upload Berkas 
status Varchar 100 Status Berkas Permohonan 
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4. Tabel berkas_penghapusan 

Tabel berkas_penghapusan untuk menyimpan data berkas penghapusan 

yang berisi id_berkas_penghapusan, judul_doc, jenis_dokumen, 

no_inventaris, unit_kerja, dan berkas_permohonan. 

Nama Tabel : berkas_penghapusan 

Primary Key : id_ berkas_penghapusan 

Foreign Key : - 

Table 3.9 Tabel berkas_penghapusan 

Field Type Panjang Keterangan 
id_berkas_penghapusan Integer 5 Id Berkas 
judul_doc Varchar 100 Judul Dokumen 
jenis_dokumen Varchar 100 Jenis Dokumen 
no_inventaris Integer  5 Nomor Inventaris 
unit_kerja Varchar 100 Unit Kerja 
berkas_permohonan Text  - Upload Berkas 
status Varchar 100 Status Berkas Permohonan 

5. Tabel berkas_perbaikan 

Tabel berkas_perbaikan untuk menyimpan data berkas perbaikan barang 

yang berisi id_berkas_perbaikan, judul_doc, jenis_dokumen, 

no_inventaris, dan berkas_permohonan. 

Nama Tabel : berkas_perbaikan 

Primary Key : id_ berkas_perbaikan 

Foreign Key : - 

Table 3.10 Tabel berkas_perbaikan 

Field Type Panjang Keterangan 
id_berkas_perbaikan  Integer 5 Id Berkas 
judul_doc Varchar  100 Judul Dokumen 
jenis_dokumen Varchar  100 Jenis Dokumen 
no_inventaris Integer  5 Nomor Inventaris 
berkas_permohonan Text - Upload Berkas 
status Varchar 100 Status Berkas Permohonan 
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6. Tabel golongan 

Tabel golongan untuk menyimpan data golongan barang yang berisi 

id_gol, dan nama_gol. 

Nama Tabel : golongan 

Primary Key : id_gol 

Foreign Key : - 

Table 3.11 Tabel golongan 

Field Type Panjang Keterangan 
id_gol Integer 5 Id Golongan 
nama_gol Varchar 100 Nama Golongan 

7. Tabel bidang 

Tabel bidang untuk menyimpan data bidang barang yang berisi id_bidang, 

dan nama_bidang. 

Nama Tabel : bidang 

Primary Key : id_bidang 

Foreign Key : - 

Table 3.12 Tabel bidang 

Field Type Panjang Keterangan 
id_bidang Integer 5 Id Bidang 
nama_bidang Varchar 100 Nama Bidang 

8. Tabel kategori 

Tabel kategori untuk menyimpan data kategori barang yang berisi 

id_kategori, dan nama_kategori. 

Nama Tabel : kategori 

Primary Key : id_kategori 

Foreign Key : - 

Table 3.13 Tabel kategori 

Field Type Panjang Keterangan 
id_kategori Integer 5 Id Kategori 
nama_kategori Varchar 100 Nama Kategori 

 



 
 

 

 

48
 

9. Tabel mutasi 

Tabel mutasi untuk menyimpan data mutasi  yang berisi id_mutasi, 

no_inventaris, nama_barang, id_kategori, id_sub_kategori, id_unit, merk, 

tipe, ukuran, bahan, nomor_rangka, nomor_polisi, nomor_mesin, 

nomor_bpkb, sumber_barang, harga_barang, tanggal, deskripsi_barang, 

tanggal_mutasi, dan unit_kerja_baru. 

Nama Tabel : mutasi 

Primary Key : id_ mutasi 

Foreign Key : id_kategori, id_sub_kategori, id_unit 

Table 3.14 Tabel mutasi 

Field Type Panjang Keterangan 
id_mutasi Integer 5 Nomor Urut Mutasi 
no_inventaris Varchar 25 Nomor Inventaris Barang 
nama_barang Varchar 225 Nama Barang 
id_kategori Integer 5 Kategori Barang 
id_sub_kategori Integer 5 Sub Kategori Barang 
id_unit Integer 5 Nama Unit Kerja 
merk Varchar 100 Merk Barang 
tipe Varchar 100 Tipe Barang 
ukuran Varchar 100 Ukuran Barang atau CC 
bahan Varchar 100 Bahan Material Barang 
nomor_rangka Varchar 100 Nomor Rangka Kendaraan 
nomor_polisi  Varchar 100 Nomor Polisi Kendaraan  
nomor_mesin Varchar 100 Nomor Mesin Kendaraan 
nomor_bpkb Varchar 100 Nomor BPKB Kendaraan 
sumber_barang Varchar  100 Asal-usul Barang 
harga_barang Integer 12 Harga Satuan 
tanggal Date - Tanggal Pendataan Barang 
deskripsi_barang Text - Deskripsi Barang 
tanggal_mutasi Date  - Tanggal Mutasi Barang 
unit_kerja_baru Varchar 100 Unit Kerja Baru 

10. Tabel penghapusan 

Tabel penghapusan untuk menyimpan data penghapusan yang berisi 

id_penghapusan, no_inventaris, nama_barang, id_kategori, 

id_sub_kategori, id_unit, merk, tipe, ukuran, bahan, nomor_rangka, 

nomor_polisi, nomor_mesin, nomor_bpkb, sumber_barang, harga_barang, 

tanggal, deskripsi_barang, dan tanggal_penghapusan. 
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Nama Tabel : penghapusan 

Primary Key : id_ penghapusan 

Foreign Key : id_kategori, id_sub_kategori, id_unit 

Table 3.15 Tabel penghapusan 

Field Type Panjang Keterangan 
id_penghapusan Integer 5 Nomor Urut Penghapusan 
no_inventaris Varchar 25 Nomor Inventaris Barang 
nama_barang Varchar 225 Nama Barang 
id_kategori Integer 5 Kategori Barang 
id_sub_kategori Integer 5 Sub Kategori Barang 
id_unit Integer 5 Nama Unit Kerja 
merk Varchar 100 Merk Barang 
tipe Varchar 100 Tipe Barang 
ukuran Varchar 100 Ukuran Barang atau CC 
bahan Varchar 100 Bahan Material Barang 
nomor_rangka Varchar 100 Nomor Rangka Kendaraan 
nomor_polisi  Varchar 100 Nomor Polisi Kendaraan  
nomor_mesin Varchar 100 Nomor Mesin Kendaraan 
nomor_bpkb Varchar 100 Nomor BPKB Kendaraan 
sumber_barang Varchar  100 Asal-usul Barang 
harga_barang Integer 12 Harga Satuan 
tanggal Date - Tanggal Pendataan Barang 
deskripsi_barang Text - Deskripsi Barang 
tanggal_penghapusan Date  - Tanggal Penghapusan  

11. Tabel perbaikan 

Tabel perbaikan untuk menyimpan data perbaikan yang berisi 

id_penghapusan, no_inventaris, nama_barang, id_kategori, 

id_sub_kategori, id_unit, merk, tipe, ukuran, bahan, nomor_rangka, 

nomor_polisi, nomor_mesin, nomor_bpkb, sumber_barang, harga_barang, 

tanggal, deskripsi_barang, tanggal_perbaikan, dan kwitansi. 

Nama Tabel : perbaikan 

Primary Key : id_perbaikan 

Foreign Key : id_kategori, id_sub_kategori, id_unit 
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Table 3.16 Tabel perbaikan 

Field Type Panjang Keterangan 
id_perbaikan Integer 5 Nomor Urut Perbaikan 
no_inventaris Varchar 25 Nomor Inventaris Barang 
nama_barang Varchar 225 Nama Barang 
id_kategori Integer 5 Kategori Barang 
id_sub_kategori Integer 5 Sub Kategori Barang 
id_unit Integer 5 Nama Unit Kerja 
merk Varchar 100 Merk Barang 
tipe Varchar 100 Tipe Barang 
ukuran Varchar 100 Ukuran Barang atau CC 
bahan Varchar 100 Bahan Material Barang 
nomor_rangka Varchar 100 Nomor Rangka Kendaraan 
nomor_polisi  Varchar 100 Nomor Polisi Kendaraan  
nomor_mesin Varchar 100 Nomor Mesin Kendaraan 
nomor_bpkb Varchar 100 Nomor BPKB Kendaraan 
sumber_barang Varchar  100 Asal-usul Barang 
harga_barang Integer 12 Harga Satuan 
tanggal Date - Tanggal Pendataan Barang 
deskripsi_barang Text - Deskripsi Barang 
tanggal_perbaikan Date  - Tanggal Penghapusan  
kwitansi  Text  - Kwitansi Perbaikan 

12. Tabel sub_kategori 

Tabel sub_kategori untuk menyimpan data sub kategori yang berisi 

id_sub_kategori, dan nama_sub_kategori. 

 

Nama Tabel : sub_kategori 

Primary Key : id_sub_kategori 

Foreign Key : - 

Table 3.17 Tabel sub_kategori 

Field Type Panjang Keterangan 
id_sub_kategori Integer 5 Id Sub Kategori 
nama_sub_kategori Varchar 100 Nama Sub Kategori 

13. Tabel sub_kategori_rinci 

Tabel sub_kategori_rinci untuk menyimpan data sub kategori rinci yang 

berisi id_sub_kategori_rinci, dan nama_sub_kategori_rinci. 
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Nama Tabel : sub_kategori_rinci 

Primary Key : id_sub_kategori_rinci 

Foreign Key : - 

Table 3.18 Tabel sub_kategori_rinci 

Field Type Panjang Keterangan 
id_sub_kategori_rinci Integer 5 Id Sub Kategori Rinci 
nama_sub_kategori_rinci Varchar 100 Nama Sub Kategori Rinci 

14. Tabel unit_kerja 

Tabel unit_kerja untuk menyimpan data unit kerja yang berisi id_unit, dan 

nama_unit. 

Nama Tabel : unit_kerja 

Primary Key : id_unit 

Foreign Key : - 

Table 3.19 Tabel unit_kerja 

Field Type Panjang Keterangan 
id_unit Integer 5 Id Unit Kerja 
nama_unit Varchar 100 Nama Unit 

15. Tabel users 

Tabel users untuk menyimpan data pengguna yang berisi id_user, 

username, password, nama_lengkap, dan level. 

Nama Tabel : users 

Primary Key : id_users 

Foreign Key : - 

Table 3.20 Tabel users 

Field Type Panjang Keterangan 
id_users Integer 5 Id User 
username (PK) Varchar 15 Username Pengguna 
password (FK) Varchar 225 Password Pengguna 
nama_lengkap Varchar  150 Nama Lengkap Pengguna 
level Varchar 100 Level Pengguna 
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3.4.4 Perancangan User Interface 

Perancangan interface merupakan perancangan antarmuka sistem yang 

akan digunakan oleh Unit Kerja(Pemohon), Staff TU, Pimpinan, Subbag Umum, 

dan BPP yang dibagi menjadi 2, yaitu perancangan input dan perancangan output.. 

1. Perancangan Input  

Merupakan perancangan interface input sistem yang dibagi menjadi 

perancangan untuk 2(dua) aktor yang terdapat didalam sistem. 

1.1 Perancangan Input Unit Kerja 

a. Perancangan Interface Login 

Form login berfungsi untuk memberikan hak akses kepada pengguna 

untuk dapat melakukan pengelolaan data pada sistem informasi inventaris barang. 

Seperti yang dapat dilihat pada gambar 3.11 dibawah ini:  

 

Gambar 3.11 Perancangan Interface Login 

Perancangan interfacelogin memiliki form username, password, dan 

tombol login untuk bisa masuk kedalam sistem. 
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b. Perancangan Interface Input Berkas Pengadaan  

Perancangan interface input berkas pengadaan berfungsi untuk 

pengelolaan data pengajuan berkas pengadaan barang baru yang dilakukan oleh 

unit kerja. Seperti yang dapat dilihat pada gambar 3.12 dibawah ini: 

 

Gambar 3.12 Perancangan Interface Input  Berkas Pengadaan U_K 

Perancangan interface berkas pengadaanmemiliki form judul dokumen, 

jenis dokumen, dan berkas permohonan. 

c. Perancangan Interface Input Berkas Perbaikan  

Perancangan interfaceinput berkas perbaikan berfungsi untuk pengelolaan 

data pengajuan berkas perbaikan barang yang dilakukan oleh unit kerja. Seperti 

yang dapat dilihat pada gambar 3.13 dibawah ini: 
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Gambar 3.13 Perancangan Interface Input Berkas Perbaikan U_K 

Perancangan interfaceinput berkas perbaikanmemiliki form judul 

dokumen, jenis dokumen, nomor inventaris, dan berkas permohonan. 

d. Perancangan Interface Input Berkas Mutasi  

Perancangan interfaceinput berkas mutasi berfungsi untuk pengelolaan 

data pengajuan berkas mutasi barang yang dilakukan oleh unit kerja. Seperti yang 

dapat dilihat pada gambar 3.14 dibawah ini: 

 

Gambar 3.14 Perancangan Interface Input Berkas Mutasi U_K 
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Perancangan interfaceinput berkas mutasimemiliki form judul dokumen, 

jenis dokumen, nomor inventaris, unit kerja lama, unit kerja baru, dan berkas 

permohonan. 

e. Perancangan Interface Input Berkas Penghapusan  

Perancangan interfaceinput berkas penghapusan berfungsi untuk 

pengelolaan data pengajuan berkas penghapusan barang yang dilakukan oleh unit 

kerja. Seperti yang dapat dilihat pada gambar 3.15 dibawah ini: 

 

Gambar 3.15 Perancangan Interface Input Berkas Penghapusan U_K 

Perancangan interfaceinput berkas penghapusanmemiliki form judul 

dokumen, jenis dokumen, nomor inventaris, unit kerja, dan berkas permohonan. 

1.2 Perancangan Input BPP(Administrator) 

a. Perancangan Interface Input Tambah Pengguna 

Perancangan interfaceinput tambah pengguna berfungsi untuk pengelolaan 

data pengguna sistem yang dikelola oleh Staff BPP. Seperti yang dapat dilihat 

pada gambar 3.16 dibawah ini: 
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Gambar 3.16 Perancangan InterfaceInput Tambah Data Pengguna 

Perancangan interfaceinput tambah pengguna memiliki form nama 

pengguna, username, password, dan level. 

b. Perancangan Interface Input Tambah Unit Kerja 

Perancangan interface input tambah unit kerja berfungsi untuk pengelolaan 

data unit kerja yang dikelola oleh Staff BPP. Seperti yang dapat dilihat pada 

gambar 3.17 dibawah ini: 

Gambar 3.17 Perancangan InterfaceInput Tambah Unit Kerja 
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Perancangan interface input  tambah unit kerja memiliki form nama unit 

kerja. 

c. Perancangan Interface Input Tambah Golongan 

Perancangan interface input tambah golongan barang berfungsi untuk 

pengelolaan data golongan barang yang dikelola oleh Staff BPP. Seperti yang 

dapat dilihat pada gambar 3.18 dibawah ini: 

LOGO
Selamat Datang
Administrator

LogOutHEADER

FOOTER

Nama Golongan xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

Simpan Reset

Input Data Golongan

Data Master

Golongan
Bidang        
Unit Kerja
Kategori Barang
Sub Kategori Barang
Sub Kategori Rinci
Data Barang

Laporan

MENU ADMINISTRATOR

Data Inventaris

Berkas Ditolak

Dashboard

Berkas Permohonan

Administrator

Gambar 3.18 Perancangan Interface Input Tambah Golongan  

Perancangan interface tambah golongan barang memiliki form nama 

golongan. 

d. Perancangan Interface Input Tambah Bidang  

Perancangan interface input tambah bidang barang berfungsi untuk 

pengelolaan data bidang barang yang dikelola oleh Staff BPP. Seperti yang dapat 

dilihat pada gambar 3.19 dibawah ini: 
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Gambar 3.19 Perancangan Interface Input Tambah Bidang  

Perancangan interface tambah bidang barang memiliki form nama bidang 

barang. 

e. Perancangan Interface Input Tambah Kategori  

Perancangan interface input tambah kategori barang berfungsi untuk 

pengelolaan data kategori barang yang dikelola oleh Staff BPP. Seperti yang dapat 

dilihat pada gambar 3.20 dibawah ini: 

Gambar 3.20 Perancangan Interface Input Tambah Kategori Barang 
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Perancangan interface tambah kategori barang memiliki form nama 

kategori barang. 

f. Perancangan Interface Input Tambah Sub Kategori  

Perancangan interface input tambah sub kategori barang berfungsi untuk 

pengelolaan data sub kategori barang yang dikelola oleh Staff BPP. Seperti yang 

dapat dilihat pada gambar 3.21 dibawah ini: 

Gambar 3.21 Perancangan InterfaceInput Tambah Sub Kategori Barang 

Perancangan interface input tambah sub kategori barang memiliki form 

nama sub kategori barang. 

g. Perancangan Interface Input Tambah Sub Kategori Rinci  

Perancangan interface input tambah sub kategori rinci barang berfungsi 

untuk pengelolaan data sub kategori rinci barang yang dikelola oleh Staff BPP. 

Seperti yang dapat dilihat pada gambar 3.22 dibawah ini: 
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Gambar 3.22 Perancangan Interface Input Tambah Sub Kategori Rinci Barang 

Perancangan interface input tambah sub kategori rinci barang memiliki 

form nama sub kategori rinci. 

h. Perancangan Interface Input Pendataan Barang 

Perancangan interface input pendataan barang berfungsi untuk 

pengelolaan proses pendataan inventaris barang yang dikelola oleh Staff BPP. 

Seperti yang dapat dilihat pada gambar 3.23 dibawah ini: 
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Gambar 3.23 Perancangan Interface Input Pendataan Barang 

Perancangan interface input pendataan barang memiliki form nomor 

inventaris, nama barang, unit kerja, kategori barang, sub kategori barang, merk 

barang, tipe barang, ukuran / cc, bahan, nomor rangka, nomor mesin, nomor 

polisi, nomor bpkb, sumber barang, harga barang, tanggal, deskripsi barang, dan 

kwitansi pembelian. 

i. Perancangan Interface Input Data Laporan Inventaris  Barang 

Perancangan interface input data laporan inventaris barang berfungsi untuk 

mencetak data barang yang dimiliki Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera 

Selatan yang dapat dilakukan oleh bpp selaku administrator sistem. Seperti yang 

dapat dilihat pada gambar 3.24 dibawah ini: 
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Gambar 3.24 Perancangan InterfaceInput Data Laporan Inventaris Barang 

Perancangan interface input permohonan penghapusan barang memiliki 

form jenis data, unit kerja, kategori, sub kategori, periode awal, dan periode akhir. 

2. Perancangan Output 

Merupakan perancangan interface output sistem yang dibagi menjadi 

perancangan untuk 5(lima) aktor yang terdapat didalam sistem. 

 

 

2.1 Perancangan Output Unit Kerja 
a. Perancangan Interface Dashboard 

Perancangan interfacedashboard unit kerja berfungsi untuk melihat 

banyaknya data pengajuan berkas pengadaan, perbaikan, mutasi, dan penghapusan 

barang. Seperti yang dapat dilihat pada gambar 3.25 dibawah ini: 
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Gambar 3.25 Perancangan Interface Dashboard Unit Kerja 

Perancangan interfacedashboard unit kerja memiliki form berkas 

pengadaan, berkas perbaikan, berkas mutasi, dan berkas penghapusan. 

b. Perancangan Interface Output Data Berkas Pengadaan  

Perancangan interfaceoutput data berkas pengadaan berfungsi untuk 

melihat data berkas permohonan dan status berkas permohonan pengadaan barang 

baru yang dilakukan oleh unit kerja. Seperti yang dapat dilihat pada gambar 3.26 

dibawah ini: 

Gambar 3.26 Perancangan Interface Output Data Berkas Pengadaan U_K 

Perancangan interface output data berkas pengadaanmemiliki form judul 

dokumen, jenis dokumen, file(berkas permohonan), status, dan action. 

c. Perancangan Interface Output Data Berkas Perbaikan  
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Perancangan interface output data berkas perbaikan berfungsi untuk 

melihat data berkas permohonan dan status berkas permohonan perbaikan barang 

yang dilakukan oleh unit kerja. Seperti yang dapat dilihat pada gambar 3.27 

dibawah ini: 

Gambar 3.27 Perancangan Interface Data Berkas Perbaikan U_K 

Perancangan interface output data berkas perbaikanmemiliki form judul 

dokumen, jenis dokumen, nomor inventaris, file(berkas permohonan), status, dan 

action. 

d. Perancangan Interface Output Data Berkas Mutasi  

Perancangan interface output data berkas mutasi berfungsi untuk melihat 

data berkas permohonan dan status berkas permohonan mutasi barang yang 

dilakukan oleh unit kerja. Seperti yang dapat dilihat pada gambar 3.28 dibawah 

ini: 
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Gambar 3.28 Perancangan Interface Output Data Berkas Mutasi U_K 

Perancangan interface output data berkas mutasimemiliki form judul 

dokumen, jenis dokumen, nomor inventaris, unit kerja lama, unit kerja baru, 

file(berkas permohonan), status, dan action. 

e. Perancangan Interface Output Data Berkas Penghapusan  

Perancangan interface output data berkas penghapusan berfungsi untuk 

melihat data berkas permohonan dan status berkas permohonan penghapusan 

barang yang dilakukan oleh unit kerja. Seperti yang dapat dilihat pada gambar 

3.29 dibawah ini: 

Gambar 3.29 Perancangan Interface Output Data Berkas Penghapusan U_K 
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Perancangan interface data berkas penghapusanmemiliki form judul 

dokumen, jenis dokumen, nomor inventaris, unit kerja lama, unit kerja baru, 

file(berkas permohonan), status, dan action. 

2.2 Perancangan Output Staff TU 
a. Perancangan Interface Dashboard 

Perancangan interfacedashboard staff tu berfungsi untuk melihat 

banyaknya data pengajuan berkas pengadaan, perbaikan, mutasi, dan penghapusan 

barang yang diajukan oleh unit kerja(pemohon). Seperti yang dapat dilihat pada 

gambar 3.30 dibawah ini: 

Gambar 3.30 Perancangan Interface Dashboard Staff TU 

Perancangan interfacedashboard staff tu memiliki form berkas pengadaan, 

berkas perbaikan, berkas mutasi, dan berkas penghapusan. 

b. Perancangan Interface Output Berkas Pengadaan  

Perancangan interfaceoutput berkas pengadaan berfungsi untuk 

pengelolaan data pengajuan berkas pengadaan barang baru yang diajukan oleh 

unit kerja(pemohon) untuk didisposisikan ke pimpinan, yang dilakukan oleh staff 

tu. Seperti yang dapat dilihat pada gambar 3.31 dibawah ini: 
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Gambar 3.31 Perancangan Interface Output Berkas Pengadaan S_T 

Perancangan interface output data berkas pengadaanmemiliki form judul 

dokumen, jenis dokumen, file(berkas permohonan), status, dan action. 

c. Perancangan Interface Output Berkas Perbaikan  

Perancangan interface output berkas perbaikan berfungsi untuk 

pengelolaan data pengajuan berkas perbaikan barang yang diajukan oleh unit 

kerja(pemohon) untuk didisposisikan ke pimpinan, yang dilakukan oleh staff tu. 

Seperti yang dapat dilihat pada gambar 3.32 dibawah ini: 

Gambar 3.32 Perancangan Interface Output Berkas Perbaikan S_T 
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Perancangan interface output data berkas perbaikanmemiliki form judul 

dokumen, jenis dokumen, nomor inventaris, file(berkas permohonan), status, dan 

action. 

d. Perancangan Interface Output Berkas Mutasi  

Perancangan interface output berkas mutasi berfungsi untuk pengelolaan 

data pengajuan berkas mutasi barang yang diajukan oleh unit kerja(pemohon) 

untuk didisposisikan ke pimpinan, yang dilakukan oleh staff tu. Seperti yang 

dapat dilihat pada gambar 3.33 dibawah ini: 

Gambar 3.33 Perancangan Interface Output Berkas Mutasi S_T 

Perancangan interface output data berkas mutasimemiliki form judul 

dokumen, jenis dokumen, nomor inventaris, unit kerja lama, unit kerja baru, 

file(berkas permohonan), status, dan action. 

e. Perancangan Interface Output Berkas Penghapusan  

Perancangan interface output berkas penghapusan berfungsi untuk 

pengelolaan data pengajuan berkas penghapusan barang yang diajukan oleh unit 

kerja(pemohon) untuk didisposisikan ke pimpinan, yang dilakukan oleh staff tu. 

Seperti yang dapat dilihat pada gambar 3.34 dibawah ini: 
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 Gambar 3.34 Perancangan Interface Output Berkas Penghapusan S_T 

Perancangan interfaceoutput data berkas penghapusanmemiliki form judul 

dokumen, jenis dokumen, nomor inventaris, unit kerja, file(berkas permohonan), 

status, dan action. 

f. Perancangan Interface Output Daftar Berkas Ditolak  

Perancangan interface output daftar berkas ditolak berfungsi untuk 

pengelolaan data berkas permohonan barang yang ditolak atau tidak disetujui oleh 

pimpinan yang nantinya akan dikembalikan kepada unit kerja(pemohon), yang 

dilakukan oleh staff tu. Seperti yang dapat dilihat pada gambar 3.35 dibawah ini: 

 Gambar 3.35 Perancangan Interface Output Daftar Berkas Ditolak S_T 
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Perancangan interface output daftar berkas ditolakmemiliki form berkas 

pengadaan, berkas perbaikan, berkas mutasi, berkas penghapusan, yang 

didalamnya terdapat form berupa tabel yang berisi judul dokumen, jenis dokumen, 

file(berkas permohonan), dan action. 

2.2 Perancangan Output Pimpinan 

a. Perancangan Interface Dashboard 

Perancangan interfacedashboard pimpinan berfungsi untuk melihat 

banyaknya data pengajuan berkas pengadaan, perbaikan, mutasi, dan penghapusan 

barang yang diajukan oleh unit kerja(pemohon), yang telah didisposisikan oleh 

staff tu. Seperti yang dapat dilihat pada gambar 3.36 dibawah ini: 

 Gambar 3.36 Perancangan Interface Dashboard Pimpinan 

Perancangan interfacedashboard pimpinan memiliki form berkas 

pengadaan, berkas perbaikan, berkas mutasi, dan berkas penghapusan. 

b. Perancangan Interface Output Berkas Pengadaan  

Perancangan interface output berkas pengadaan berfungsi untuk 

pengelolaan data pengajuan berkas pengadaan barang baru yang diajukan oleh 

unit kerja(pemohon) yang telah di disposisikan oleh staff tu untuk dilakukan 

pengambilan keputusan, apabila berkas permohonan di setujui selanjutnya akan 

disposisikan ke subbag umum, dan apabila berkas permohonan ditolak maka 

berkas tersebut akan dikembalikan lagi ke staff tu yang kemudian akan diteruskan 



 
 

 

 

71
 

kembali ke unit kerja(pemohon). Seperti yang dapat dilihat pada gambar 3.37 

dibawah ini: 

Gambar 3.37 Perancangan Interface Output Berkas Pengadaan Pimpinan 

Perancangan interfaceoutput data berkas pengadaanmemiliki form judul 

dokumen, jenis dokumen, file(berkas permohonan), status, dan action. 

c. Perancangan Interface Output Berkas Perbaikan  

Perancangan interfaceoutput berkas perbaikan berfungsi untuk 

pengelolaan data pengajuan berkas perbaikan barang yang diajukan oleh unit 

kerja(pemohon) yang telah di disposisikan oleh staff tu untuk dilakukan 

pengambilan keputusan, apabila berkas permohonan di setujui selanjutnya akan 

disposisikan ke subbag umum, dan apabila berkas permohonan ditolak maka 

berkas tersebut akan dikembalikan lagi ke staff tu yang kemudian akan diteruskan 

kembali ke unit kerja(pemohon). Seperti yang dapat dilihat pada gambar 3.38 

dibawah ini: 
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Gambar 3.38 Perancangan Interface Output Berkas Perbaikan Pimpinan 

Perancangan interface output data berkas perbaikanmemiliki form judul 

dokumen, jenis dokumen, nomor inventaris, file(berkas permohonan), status, dan 

action. 

d. Perancangan Interface Output Berkas Mutasi  

Perancangan interfaceoutput berkas mutasi berfungsi untuk pengelolaan 

data pengajuan berkas mutasi barang yang diajukan oleh unit kerja(pemohon) 

yang telah di disposisikan oleh staff tu untuk dilakukan pengambilan keputusan, 

apabila berkas permohonan di setujui selanjutnya akan disposisikan ke subbag 

umum, dan apabila berkas permohonan ditolak maka berkas tersebut akan 

dikembalikan lagi ke staff tu yang kemudian akan diteruskan kembali ke unit 

kerja(pemohon). Seperti yang dapat dilihat pada gambar 3.39 dibawah ini: 

 Gambar 3.39 Perancangan Interface Output Berkas Mutasi Pimpinan 
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Perancangan interfaceoutput data berkas mutasimemiliki form judul 

dokumen, jenis dokumen, nomor inventaris, unit kerja lama, unit kerja baru, 

file(berkas permohonan), status, dan action. 

e. Perancangan Interface Output Berkas Penghapusan  

Perancangan interfaceoutput berkas penghapusan berfungsi untuk 

pengelolaan data pengajuan berkas penghapusan barang yang diajukan oleh unit 

kerja(pemohon) yang telah di disposisikan oleh staff tu untuk dilakukan 

pengambilan keputusan, apabila berkas permohonan di setujui selanjutnya akan 

disposisikan ke subbag umum, dan apabila berkas permohonan ditolak maka 

berkas tersebut akan dikembalikan lagi ke staff tu yang kemudian akan diteruskan 

kembali ke unit kerja(pemohon). Seperti yang dapat dilihat pada gambar 3.40 

dibawah ini: 

Gambar 3.40 Perancangan Interface Output Berkas Penghapusan Pimpinan 

Perancangan interface output data berkas penghapusanmemiliki form judul 

dokumen, jenis dokumen, nomor inventaris, unit kerja, file(berkas permohonan), 

status, dan action. 

f. Perancangan Interface Laporan Inventaris Barang  

Perancangan interface laporan inventaris barang berfungsi untuk 

mengetahui laporan semua data inventaris barang yang dimiliki BadanPendapatan 
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daerah Provinsi Sumatera Selatan. Seperti yang dapat dilihat pada gambar 3.41 

dibawah ini: 

Gambar 3.41 Perancangan Interface Laporan Inventaris Barang Pimpinan 

Perancangan interface laporan inventaris barang memiliki form berupa 

tabel yang berisi kode barang, jenis barang/nama barang, nomor register, 

merk/tipe, ukuran / cc, bahan, tahun pembelian, nomor pabrik, nomor rangka, 

nomor mesin, nomor polisi, nomor bpkb, asal usul, harga(ribuan Rp), keterangan. 

Pada perancangan ini dinamakan sebagai Rekapitulasi Kartu Inventaris Barang. 

2.4 Perancangan Output Subbag Umum 

a. Perancangan Interface Dashboard 

Perancangan interfacedashboard subbag umum berfungsi untuk melihat 

banyaknya data pengajuan berkas pengadaan, perbaikan, mutasi, dan penghapusan 

barang yang diajukan oleh unit kerja(pemohon), yang telah disetujui oleh 

pimpinan. Seperti yang dapat dilihat pada gambar 3.42 dibawah ini: 
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Gambar 3.42 Perancangan Interface Dashboard Subbag Umum 

Perancangan interface dashboard subbag umum memiliki form berkas 

pengadaan, berkas perbaikan, berkas mutasi, dan berkas penghapusan. 

b. Perancangan Interface Output Berkas Pengadaan  

Perancangan interface output berkas pengadaan berfungsi untuk 

pengelolaan data pengajuan berkas pengadaan barang baru yang diajukan oleh 

unit kerja(pemohon) yang telah disetujui oleh pimpinan yang nantinya akan di 

disposisikan ke bpp selaku administrator. Seperti yang dapat dilihat pada gambar 

3.43 dibawah ini: 

Gambar 3.43 Perancangan Interface Output Berkas Pengadaan S_U 
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Perancangan interfaceoutput data berkas pengadaanmemiliki form judul 

dokumen, jenis dokumen, file(berkas permohonan), status, dan action. 

c. Perancangan Interface Output Berkas Perbaikan  

Perancangan interface output berkas perbaikan berfungsi untuk 

pengelolaan data pengajuan berkas perbaikan barang yang diajukan oleh unit 

kerja(pemohon) yang telah disetujui oleh pimpinan yang nantinya akan di 

disposisikan ke bpp selaku administrator. Seperti yang dapat dilihat pada gambar 

3.44 dibawah ini: 

Gambar 3.44 Perancangan Interface Output Berkas Perbaikan S_U 

Perancangan interface output data berkas perbaikanmemiliki form judul 

dokumen, jenis dokumen, nomor inventaris, file(berkas permohonan), status, dan 

action. 

d. Perancangan Interface Output Berkas Mutasi  

Perancangan interface output berkas mutasi berfungsi untuk pengelolaan 

data pengajuan berkas mutasi barang yang diajukan oleh unit kerja(pemohon) 

yang telah disetujui oleh pimpinan yang nantinya akan di disposisikan ke bpp 

selaku administrator. Seperti yang dapat dilihat pada gambar 3.45 dibawah ini: 
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 Gambar 3.45 Perancangan Interface Output Berkas Mutasi S_U 

Perancangan interface output data berkas mutasimemiliki form judul 

dokumen, jenis dokumen, nomor inventaris, unit kerja lama, unit kerja baru, 

file(berkas permohonan), status, dan action. 

e. Perancangan Interface Output Berkas Penghapusan  

Perancangan interface output berkas penghapusan berfungsi untuk 

pengelolaan data pengajuan berkas penghapusan barang yang diajukan oleh unit 

kerja(pemohon) yang telah disetujui oleh pimpinan yang nantinya akan di 

disposisikan ke bpp selaku administrator. Seperti yang dapat dilihat pada gambar 

3.46 dibawah ini: 

 Gambar 3.46 Perancangan Interface Output Berkas Penghapusan S_U 
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Perancangan interface output data berkas penghapusanmemiliki form judul 

dokumen, jenis dokumen, nomor inventaris, unit kerja, file(berkas permohonan), 

status, dan action. 

f. Perancangan Interface Laporan Inventaris Barang  

Perancangan interface laporan inventaris barang berfungsi untuk 

mengetahui laporan semua data inventaris barang yang dimiliki Badan 

Pendapatan daerah Provinsi Sumatera Selatan. Seperti yang dapat dilihat pada 

gambar 3.47 dibawah ini: 

Gambar 3.47 Perancangan Interface Laporan Inventaris Barang S_U 

Perancangan interface laporan inventaris barang memiliki form berupa 

tabel yang berisi kode barang, jenis barang/nama barang, nomor register, 

merk/tipe, ukuran / cc, bahan, tahun pembelian, nomor pabrik, nomor rangka, 

nomor mesin, nomor polisi, nomor bpkb, asal usul, harga(ribuan Rp), keterangan. 

Pada perancangan ini dinamakan sebagai Rekapitulasi Kartu Inventaris Barang. 

2.5 Perancangan Output BPP(Administrator) 

a. Perancangan InterfaceDashboard  

Perancangan interfacedashboard bpp(administrator) berfungsi untuk 

melihat banyaknya data pengajuan berkas pengadaan, perbaikan, mutasi, dan 
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penghapusan barang yang diajukan oleh unit kerja(pemohon), yang telah disetujui 

oleh pimpinan. Seperti yang dapat dilihat pada gambar 3.48 dibawah ini: 

 Gambar 3.48 Perancangan Interface Dashboard BPP(Administrator) 

Perancangan interface dashboard subbag umum memiliki form berkas 

pengadaan, berkas perbaikan, berkas mutasi, dan berkas penghapusan. 

b. Perancangan InterfaceOutput Data Pengguna 

Perancangan interface output data pengguna berfungsi untuk pengelolaan 

data pengguna sistem yang dikelola oleh BPP. Seperti yang dapat dilihat pada 

gambar 3.49 dibawah ini: 

Gambar 3.49 Perancangan Interface Output Data Pengguna 
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Perancangan interface data pengguna memiliki form berupa tabel yang 

berisi, username, nama lengkap, level, dan aksi. 

c. Perancangan Interface Output DataUnit Kerja 

Perancangan interface output data unit kerja berfungsi untuk pengelolaan 

data unit kerja yang dikelola oleh BPP. Seperti yang dapat dilihat pada gambar 

3.50 dibawah ini: 

Gambar 3.50 Perancangan Interface Output Data Unit Kerja 

Perancangan interface output data unit kerja memiliki form berupa tabel 

yang berisi nama unit kerja, dan aksi. 

d. Perancangan Interface Output Golongan 

Perancangan interface output golongan berfungsi untuk pengelolaan data 

golongan yang dikelola oleh BPP. Seperti yang dapat dilihat pada gambar 3.51 

dibawah ini: 
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Gambar 3.51 Perancangan Interface Output Data Golongan 

Perancangan interface output data golongan barang memiliki form berupa 

tabel yang  berisi nama golongan, dan aksi. 

e. Perancangan Interface Output Bidang 

Perancangan interface output bidang berfungsi untuk pengelolaan data 

bidang yang dikelola oleh BPP. Seperti yang dapat dilihat pada gambar 3.52 

dibawah ini: 

Gambar 3.52 Perancangan Interface Output Data Bidang 
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Perancangan interface output data bidang memiliki form berupa tabel yang  

berisi nama bidang, dan aksi. 

f. Perancangan Interface Output Kategori Barang 

Perancangan interfaceoutput kategori barang berfungsi untuk pengelolaan 

data kategori barang yang dikelola oleh BPP. Seperti yang dapat dilihat pada 

gambar 3.53 dibawah ini: 

Gambar 3.53 Perancangan Interface Output Data Kategori Barang 

Perancangan interface output data kategori barang memiliki form berupa 

tabel yang  berisi nama kategori barang, dan aksi. 

g. Perancangan Interface Output Sub Kategori Barang 

Perancangan interface sub kategori barang berfungsi untuk pengelolaan 

data sub kategori barang yang dikelola oleh BPP. Seperti yang dapat dilihat pada 

gambar 3.54 dibawah ini: 
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Gambar 3.54 Perancangan Interface Output Data Sub Kategori Barang 

Perancangan interface output data sub kategori barang memiliki form 

berupa tabel yang berisi nama sub kategori barang, dan aksi. 

h. Perancangan Interface Output Sub Kategori Rinci 

Perancangan interface sub kategori rinci berfungsi untuk pengelolaan data 

sub kategori rinci yang dikelola oleh BPP. Seperti yang dapat dilihat pada gambar 

3.55 dibawah ini: 

Gambar 3.55 Perancangan Interface Output Data Sub Kategori Rinci 
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Perancangan interface output data sub kategori barang memiliki form 

berupa tabel yang berisi nama sub kategori barang, dan aksi. 

i. Perancangan Interface Output Data Barang 

Perancangan interface output data barang berfungsi untuk pengelolaan 

data barang yang dikelola oleh Staff BPP. Seperti yang dapat dilihat pada gambar 

3.56 dibawah ini: 

Gambar 3.56 Perancangan Interface Output Data Barang 

Perancangan interface output data barang memiliki form berupa tabel yang 

berisi nomor inventaris, nama barang, unit kerja, kategori, sub kategori, dan aksi. 

j. Perancangan Interface Output Berkas Pengadaan  

Perancangan interface output berkas pengadaan berfungsi untuk 

mengetahui berkas permohonan pengadaan yang diajukan unit kerja(pemohon) 

dan telah disetujui oleh pimpinan. Seperti yang dapat dilihat pada gambar 3.57 

dibawah ini: 
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Gambar 3.57 Perancangan Interface Ouput Berkas Pengadaan BPP 

Perancangan interface output data berkas pengadaan  memiliki form 

berupa tabel yang berisi judul dokumen, jenis dokumen, file(berkas permohonan), 

status, dan aksi. 

k. Perancangan Interface Output Berkas Perbaikan 

Perancangan interface output berkas perbaikan berfungsi untuk 

mengetahui berkas permohonan perbaikan yang diajukan unit kerja(pemohon) dan 

telah disetujui oleh pimpinan. Seperti yang dapat dilihat pada gambar 3.58 

dibawah ini: 

 Gambar 3.58 Perancangan InterfaceOutput Berkas Perbaikan BPP 
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Perancangan interfaceoutput data berkas perbaikan memiliki form berupa 

tabel yang berisi judul dokumen, jenis dokumen, nomor inventaris, file(berkas 

permohonan), status, dan aksi. 

l. Perancangan Interface Output Berkas Mutasi  

Perancangan interface output berkas mutasi berfungsi untuk mengetahui 

berkas mutasi  yang diajukan pemohon dan telah disetujui oleh pimpinan. Seperti 

yang dapat dilihat pada gambar 3.59 dibawah ini: 

 Gambar 3.59 Perancangan Interface Output Berkas Mutasi BPP 

Perancangan interfaceoutput berkas mutasi memiliki form berupa tabel 

yang berisi judul dokumen, jenis dokumen, nomor inventaris, unit kerja lama, unit 

kerja baru, file(berkas permohonan), status, dan aksi. 

m. Perancangan Interface Output Berkas Penghapusan BPP 

Perancangan interface output berkas penghapusan berfungsi untuk 

mengetahui berkas penghapusan yang diajukan pemohon dan telah disetujui oleh 

pimpinan. Seperti yang dapat dilihat pada gambar 3.60 dibawah ini: 
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 Gambar 3.60 Perancangan Interface Output Berkas Penghapusan BPP 

Perancangan interfaceoutput daftar berkas permohonan penghapusan 

memiliki form berupa tabel yang berisi judul dokumen, jenis dokumen, nomor 

inventaris, unit kerja, file(berkas permohonan), status, dan aksi. 

n. Perancangan Interface Output Data Inventaris Perbaikan 

Perancangan interfaceoutput data inventaris perbaikan berfungsi untuk 

mengetahui data barang yang telah diperbaiki. Seperti yang dapat dilihat pada 

gambar 3.61 dibawah ini: 

Gambar 3.61 Perancangan Interface Output Data Inventaris Perbaikan  
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Perancangan interface output data inventaris perbaikan memiliki form 

berupa tabel yang berisi nomor inventaris, nama barang, unit kerja, kategori, sub 

kategori, dan aksi. 

o. Perancangan Interface Output  Data Inventaris Mutasi 

Perancangan interface output data inventaris mutasi berfungsi untuk 

mengetahui data barang yang telah dimutasi. Seperti yang dapat dilihat pada 

gambar 3.62 dibawah ini: 

Gambar 3.62 Perancangan Interface Output Data Inventaris Mutasi 

Perancangan interfaceoutput data inventaris mutasi memiliki form berupa 

tabel yang berisi nomor inventaris, nama barang, unit kerja, kategori, sub kategori, 

dan aksi. 

p. Perancangan Interface Output Data Inventaris Penghapusan 

Perancangan interface output data inventaris penghapusan berfungsi untuk 

mengetahui data barang yang telah dihapus. Seperti yang dapat dilihat pada 

gambar 3.63 dibawah ini: 
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Gambar 3.63 Perancangan InterfaceOutput Data Inventaris Penghapusan 

Perancangan interface output data inventaris penghapusan memiliki form 

berupa tabel yang berisi nomor inventaris, nama barang, unit kerja, kategori, sub 

kategori, dan aksi.  

q. Perancangan Interface Output Daftar Berkas Ditolak  

Perancangan interface output daftar berkas ditolak berfungsi untuk 

mengetahui berkas permohonan yang ditolak oleh pimpinan yang kemudian akan 

dikembalikan kepada pemohon sebelumnya. Seperti yang dapat dilihat pada 

gambar 3.64 dibawah ini: 

Gambar 3.64 Perancangan Interface Daftar Berkas Ditolak BPP 
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Perancangan interface daftar berkas ditolak memiliki form berkas 

pengadaan, berkas perbaikan, berkas mutasi, berkas penghapusan, yang 

didalamnya terdapat form berupa tabel yang berisi judul dokumen, jenis dokumen, 

file(berkas permohonan), dan action. 

r. Perancangan Interface Laporan Inventaris Barang  

Perancangan interface laporan inventaris barang berfungsi untuk 

mengetahui dan sebagai laporan semua data inventaris barang yang dimiliki 

BadanPendapatan daerah Provinsi Sumatera Selatan. Seperti yang dapat dilihat 

pada gambar 3.65 dibawah ini: 

Gambar 3.65 Perancangan Interface Laporan Inventaris BarangBPP 

Perancangan interface laporan inventaris barang memiliki form berupa 

tabel yang berisi kode barang, jenis barang/nama barang, nomor register, 

merk/tipe, ukuran / cc, bahan, tahun pembelian, nomor pabrik, nomor rangka, 

nomor mesin, nomor polisi, nomor bpkb, asal usul, harga(ribuan Rp), keterangan. 

Pada perancangan ini dinamakan sebagai Rekapitulasi Kartu Inventaris Barang. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Konstruksi Prototype(Prototype Construction) 

Konstruksi atau construction merupakan tahapan yang dilaksanakan 

selanjutnya, pengkodean program dan melakukan pengujian atau testing  terhadap 

Sistem Informasi Inventaris untuk memastikan bahwa aplikasi dapat digunakan 

dan sesuai dengan hasil analisa dan desain pada tahapan sebelumnya. Ketika 

aplikasi telah berjalan dengan sesuai maka dapat diimplementasikan pada sistem 

yang sesungguhnya untuk proses pengelolaan inventaris barang di Badan 

Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Selatan. 

Konstruksi sistem diuraikan menjadi bebarapa bagian antara lain: Konstruksi 

basis data(database), antarmuka(interface), dan pengujian(testing) dari Sistem 

Informasi Inventaris Barang. 

4.1.1 Database Sistem Informasi Inventaris 

Database Sistem Informasi Inventaris Barang  menggunakan MySQL, 

total tabel dari database adalah 12 tabel dengan pendefinisian nama ‘disinventdb’ 

sebagai inisialisasi dari nama  database Sistem Informasi Inventaris Barang, 

dimana setiap data yang menjadi record dari setiap proses pengelolaan akan 

ditampung  ke dalam database yang dibuat.  

Tahapan konstruksi database, diawali dengan menjalankan service untuk 

membuat database, dengan menginputkan query: create 

database<database_name>; maka hasil running akan tampil. Tampilan Gambar 

4.1 merupakan tampilan database dengan nama ‘disinventdb’ seperti yang dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini: 
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Gambar 4.1Tampilan hasil query create database disinventdb 

Konstruksi database dilanjutkan dengan menjalankan query untuk 

membuat tabel yakni: create table ‘<table_name>’ (‘<field_name1>’ 

variable(length), ‘<field_name2>’ variable(length)). Jumlah tabel yang 

dikonstruksi mencapai 15 tabel. Selanjutnya membuat tabel database. Tabel 

database yang dibangun mencapai 15 tabel. Dibawah ini merupakan tampilan 

keseluruhan tabel database disinventdb: 

 

 
Gambar 4.2 Tampilan hasil tabel database disinventdb 

 Masing-masing query yang dijalankan untuk membuat tabel menghasilkan 

tabel pada database hingga mencapai 15 tabel, dan setiap tabel memiliki relasi 
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sesuai dengan diagram relasi entitas. Tampilan relasi antar tabel pada database 

disinventdb seperti yang ditampilkan pada Gambar 4.3 dibawah ini: 

Gambar 4.3 Tampilan relasi antar tabel pada database 

 

 Tabel yang terdapat pada database akan menampung setiap record dari 

proses pengelolaan pada sistem informasi inventaris barang. Tabel yang memiliki 

relasi berfungsi untuk menampilkan data yang berkaitan antara satu dengan yang 

lainnya secara keseluruhan.  

4.1.2 InterfaceSistem Informasi Inventaris 

Sistem Informasi Inventaris Barang dibangun untuk membantu kinerja 

pegawai di Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Selatan dalam 

melakukan pendataan barang. Sistem ini digunakan untuk mengelola data barang 

yang ada dalam lingkungan Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Selatan. 

Didalam sistem terdapat 5 aktor yang mempunyai hak akses untuk masuk ke 

dalam sistem informasi inventaris barang. Aktor yang pertama yaitu BPP(Bidang 
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Pengawasan dan Pembinaan) yang memiliki tugas mengelola data pengguna, data 

golongan, bidang, unit kerja, kategori, sub kategori, sub kategori rinci, data 

barang, data pengadaan barang, data perbaikan barang, data mutasi barang, data 

penghapusan barang, data berkas permohonan, dan data laporan inventaris barang. 

Aktor yang kedua yaitu Unit Kerja yang berlaku sebagai pemohon yang 

mempunyai hak akses mengajukan berkas permohonan pengadaan barang, 

perbaikan barang, mutasi barang, dan penghapusan barang. Aktor yang ketiga 

yaitu Staff TU yang mempunyai hak akses hanya mendisposisikan berkas 

permohonan. Aktor yang keempat yaitu Pimpinan/Ka.Subbag PEP yang 

mempunyai hak akses mengelola data permohonan, mendisposisikan berkas 

permohonan, dan dapat melihat laporan inventaris barang. Aktor yang kelima 

yaitu Subbag Umum yang mempunyai hak akses untuk mendisposisikan berkas 

keputusan permohonan,  melihat data informasi keputusan berkas permohonan, 

dan dapat melihat laporan inventaris barang. 

1. Pembahasan Interface Input 
Merupakan pembahasan interface input sistem yang dibagi menjadi 

pembahasan untuk 2(dua) aktor yang terdapat didalam sistem. 

1.1 Pembahasan Interface Input Unit Kerja 

a. Pembahasan Login User 

Login User adalah halaman yang berisi sebuah form untuk memasukkan 

data pengguna yang berisi username dan password pada saat akan login ke sistem. 

Berikut gambar pembahasan login user yang dapat dilihat pada gambar 4.4 

dibawah ini: 
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Gambar 4.4 Tampilan Interface Login User 

b. Pembahasan Interface Input Pengajuan Berkas Pengadaan 

Input data pengajuan permohonan pengadaanbarang baru adalah halaman 

yang berisi sebuah form untuk memasukkan data berkas permohonan pengadaan 

barang. Form-form data pengajuan permohonan pengadaan terdiri dari judul 

dokumen, jenis dokumen, dan upload berkas permohonan. Halaman input data 

pengajuan permohonan pengadaanbarang  ini hanya dapat diakses oleh aktor unit 

kerja yang berlaku sebagai pemohon. Berikut gambar pembahasan input data 

pengajuan permohonan pengadaanbarang yang dapat dilihat pada gambar 4.5 

dibawah ini: 

Gambar 4.5 Tampilan InterfaceInput PengajuanBerkas Pengadaan U_K
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c. Pembahasan Interface Input Pengajuan Berkas Perbaikan 

Input data pengajuan permohonan perbaikanbarang adalah halaman yang 

berisi sebuah form untuk memasukkan data berkas permohonan perbaikan barang. 

Form-form data pengajuan permohonan perbaikan terdiri dari judul dokumen, 

jenis dokumen, nomor inventaris, dan upload berkas permohonan. Halaman input 

data pengajuan permohonan perbaikanbarang  ini hanya dapat diakses oleh aktor 

unit kerja yang berlaku sebagai pemohon. Berikut gambar pembahasan input data 

pengajuan permohonan perbaikanbarang yang dapat dilihat pada gambar 4.6 

dibawah ini: 

Gambar 4.6 Tampilan Interface Input PengajuanBerkas Perbaikan U_K 

d. Pembahasan Interface Input Pengajuan Berkas Mutasi 

Pembahasan interfaceInput data pengajuan permohonan mutasibarang 

adalah halaman yang berisi sebuah form untuk memasukkan data berkas 

permohonan mutasi barang. Form-form data pengajuan permohonan mutasi terdiri 

dari judul dokumen, jenis dokumen, nomor inventaris, unit kerja lama, unit kerja 

baru, dan upload berkas permohonan. Halaman input data pengajuan permohonan 

mutasibarang  ini hanya dapat diakses oleh aktor unit kerja yang berlaku sebagai 

pemohon. Berikut gambar pembahasan input data pengajuan permohonan 

mutasibarang yang dapat dilihat pada gambar 4.7 dibawah ini: 
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Gambar 4.7 Tampilan InterfaceInput PengajuanBerkas Mutasi U_K 

e. Pembahasan Interface Input Pengajuan Berkas Penghapusan 

Pembahasan interfaceinput data pengajuan permohonan 

penghapusanbarang adalah halaman yang berisi sebuah form untuk memasukkan 

data berkas permohonan penghapusan barang. Form-form data pengajuan 

permohonan penghapusan terdiri dari judul dokumen, jenis dokumen, nomor 

inventaris, unit kerja, dan upload berkas permohonan. Halaman input data 

pengajuan permohonan penghapusanbarang  ini hanya dapat diakses oleh aktor 

unit kerja yang berlaku sebagai pemohon. Berikut gambar pembahasan input data 

pengajuan permohonan penghapusanbarang yang dapat dilihat pada gambar 4.8 

dibawah ini: 
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Gambar 4.8 Tampilan InterfaceInputPengajuanBerkas Penghapusan U_K
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1.2 Pembahasan Interface Input BPP(Administrator) 

a. Pembahasan Interface Input Tambah Pengguna 

Pembahasan interfaceinput tambah data penggunaadalah halaman yang 

berisi sebuah form untuk menambahkan data pengguna baru yang berisi 

username, password, nama lengkap, dan level pengguna. Berikut gambar 

pembahasan tambah data penggunayang dapat dilihat pada gambar 4.9 dibawah 

ini: 

Gambar 4.9 Pembahasan Interface Input Tambah Data Pengguna 

b. Pembahasan Interface Input Tambah Unit Kerja 

Pembahasan interfaceinput tambah data unit kerjaadalah halaman yang 

berisi sebuah form untuk menambahkan data unit kerja baru yang berisi nama unit 

kerja. Berikut gambar pembahasan tambah data unit kerjayang dapat dilihat pada 

gambar 4.10 dibawah ini: 
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Gambar 4.10 Pembahasan Interface Input Tambah Data Unit Kerja 

c. Pembahasan Interface Input Tambah Data Golongan 

Pembahasan interface input tambah data golongan adalah halaman yang 

berisi sebuah form untuk menambahkan data golongan baru yang berisi nama 

golongan. Berikut gambar pembahasan tambah data golongan yang dapat dilihat 

pada gambar 4.11 dibawah ini: 

Gambar 4.11 Pembahasan Interface Input Tambah Data Golongan
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d. Pembahasan Interface Input Tambah Data Bidang 

Pembahasan interface input tambah data bidang adalah halaman yang 

berisi sebuah form untuk menambahkan data bidang baru yang berisi nama 

bidang. Berikut gambar pembahasan tambah data bidang yang dapat dilihat pada 

gambar 4.12 dibawah ini: 

Gambar 4.12 Pembahasan Interface Input Tambah Data Bidang 

e. Pembahasan InterfaceInput Tambah Data Kategori Barang 

Pembahasan interface inputtambah data kategori barangadalah halaman 

yang berisi sebuah form untuk menambahkan data kategori barang baru yang 

berisi nama kategori. Berikut gambar pembahasan tambah data kategori barang 

yang dapat dilihat pada gambar 4.13 dibawah ini: 

Gambar 4.13 Pembahasan Interface Input Tambah Data Kategori Barang
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f. Pembahasan Interface Input Tambah Data Sub Kategori Barang 

Pembahasan interface inputtambah data sub kategori barangadalah 

halaman yang berisi sebuah form untuk menambahkan data sub kategori barang 

baru yang berisi nama sub kategori. Berikut gambar pembahasan tambah data sub 

kategori barang yang dapat dilihat pada gambar 4.14 dibawah ini: 

Gambar 4.14 Pembahasan Interface InputTambah Data Sub Kategori Barang 

g. Pembahasan Interface Input Tambah Data Sub Kategori Rinci 

Pembahasan interface inputtambah data sub kategori rinci adalah halaman 

yang berisi sebuah form untuk menambahkan data sub kategori rinci baru yang 

berisi nama sub kategori rinci. Berikut gambar pembahasan tambah data sub 

kategori rinci yang dapat dilihat pada gambar 4.15 dibawah ini: 

Gambar 4.15 Pembahasan Interface InputTambah Data Sub Kategori Rinci
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h. Pembahasan Interface Input Pendataan Barang 

Pembahasan interface input databarang adalah halaman yang berisi sebuah 

form untuk memasukkan data barang. Form-form data barang terdiri dari 

no_inventaris, nama_barang, golongan, bidang, unit kerja, kategori, sub kategori, 

sub kategori rinci, merk, tipe, ukuran, bahan, nomor_rangka, nomor_polisi, 

nomor_mesin, nomor bpkb, sumber barang, harga barang, tanggal, deskripsi 

barang, dan kwitansi. Halaman input barang ini hanya dapat diakses oleh aktor 

BPP. Berikut gambar pembahasan input data barang dapat dilihat pada gambar 

4.16: 

Gambar 4.16 Pembahasan Interface Input Pendataan Barang 

i. Pembahasan Interface Input Data Laporan Inventaris  Barang 

Pembahasan interfaceinput data laporan inventaris barang adalah halaman 

yang berisi sebuah form untuk memasukkan data laporan inventaris barang 

berdasarkan filterisasi berupa jenis data, unit kerja, kategori barang, sub kategori 

barang, tanggal periode awal, dan tanggal periode akhir. Halaman input data 

laporan inventaris barang ini hanya dapat diakses oleh aktor BPP yang berlaku 

sebagai administrator. Berikut gambar pembahasan input data laporan inventaris 

barang yang dapat dilihat pada gambar 4.17 dibawah ini: 
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 Gambar 4.17 Pembahasan Interface Input Data Laporan Inventaris  Barang 

2. Pembahasan Interface Ouput 
Merupakan pembahasan interface input sistem yang dibagi menjadi 

pembahasan untuk 5(lima) aktor yang terdapat didalam sistem. 

2.1 Pembahasan Interface Output Unit Kerja  

a. Pembahasan Interface Dashboard 

Pembahasaninterfacedashboard unit kerja adalah halaman yang berisi 

sebuah form yang berfungsi untuk melihat banyaknya data pengajuan berkas 

pengadaan, perbaikan, mutasi, dan penghapusan barang. Seperti yang dapat dilihat 

pada gambar 4.18 dibawah ini: 

Gambar 4.18 Pembahasan Interface Dashboard Unit Kerja
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b. Pembahasan Interface Output Data Berkas Pengadaan  

Pembahasaninterfaceoutput data berkas pengadaan adalah halaman yang 

berisi sebuah form yang berfungsi untuk melihat data berkas permohonan 

pengadaan dan status berkas permohonan pengadaan barang baru yang dilakukan 

oleh unit kerja. Seperti yang dapat dilihat pada gambar 4.19 dibawah ini: 

Gambar 4.19 Pembahasan Interface Output Data Berkas Pengadaan U_K 

c. Pembahasan Interface Output Data Berkas Perbaikan  

Pembahasaninterfaceoutput data berkas perbaikan adalah halaman yang 

berisi sebuah form yang berfungsi untuk melihat data berkas permohonan 

perbaikan dan status berkas permohonan perbaikan barang yang dilakukan oleh 

unit kerja. Seperti yang dapat dilihat pada gambar 4.20 dibawah ini: 
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Gambar 4.20 Pembahasan Interface Output Data Berkas PerbaikanU_K 

d. Pembahasan Interface Output Data Berkas Mutasi  

Pembahasaninterfaceoutput data berkas mutasi adalah halaman yang berisi 

sebuah form yang berfungsi untuk melihat data berkas permohonan mutasi dan 

status berkas permohonan mutasi barang yang dilakukan oleh unit kerja. Seperti 

yang dapat dilihat pada gambar 4.21 dibawah ini: 

Gambar 4.21 Pembahasan Interface Output Data Berkas MutasiU_K
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e. Pembahasan Interface Output Data Berkas Penghapusan  

Pembahasaninterfaceoutput data berkas penghapusanadalah halaman yang 

berisi sebuah form yang berfungsi untuk melihat data berkas permohonan 

penghapusandan status berkas permohonan penghapusanbarang yang dilakukan 

oleh unit kerja. Seperti yang dapat dilihat pada gambar 4.22 dibawah ini: 

Gambar 4.22 Pembahasan Interface Output Data Berkas PenghapusanU_K 

2.2 Pembahasan Interface Output Staff TU 

a. Pembahasan Interface Dashboard 

Pembahasaninterfacedashboard staff tu adalah halaman yang berisi sebuah 

form yang berfungsi untuk melihat banyaknya data pengajuan berkas pengadaan, 

perbaikan, mutasi, dan penghapusan barang yang diajukan oleh unit 

kerja(pemohon). Seperti yang dapat dilihat pada gambar 4.23 dibawah ini: 
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Gambar 4.23 Pembahasan Interface Dashboard Staff TU 

b. Pembahasan Interface Output Data Berkas Pengadaan  

Pembahasaninterfaceoutput data berkas pengadaan adalah halaman yang 

berisi sebuah form yang berfungsi untuk pengelolaan data pengajuan berkas 

pengadaan barang baru yang diajukan oleh unit kerja(pemohon) untuk 

didisposisikan ke pimpinan, yang dilakukan oleh staff tu. Seperti yang dapat 

dilihat pada gambar 4.24 dibawah ini: 

Gambar 4.24 Pembahasan Interface Output Data Berkas Pengadaan S_T 
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c. Pembahasan Interface Output Data Berkas Perbaikan  

Pembahasaninterfaceoutput data berkas perbaikan adalah halaman yang 

berisi sebuah form yang berfungsi untuk pengelolaan data pengajuan berkas 

perbaikan barang yang diajukan oleh unit kerja(pemohon) untuk didisposisikan ke 

pimpinan, yang dilakukan oleh staff tu. Seperti yang dapat dilihat pada gambar 

4.25 dibawah ini: 

Gambar 4.25 Pembahasan Interface Output Data Berkas PerbaikanS_T 

d. Pembahasan Interface Output Data Berkas Mutasi  

Pembahasaninterfaceoutput data berkas mutasi adalah halaman yang berisi 

sebuah form yang berfungsi untuk pengelolaan data pengajuan berkas mutasi 

barang yang diajukan oleh unit kerja(pemohon) untuk didisposisikan ke pimpinan, 

yang dilakukan oleh staff tu. Seperti yang dapat dilihat pada gambar 4.26 dibawah 

ini:
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Gambar 4.26 Pembahasan Interface Output Data Berkas Mutasi S_T 

e. Pembahasan Interface Output Data Berkas Penghapusan  

Pembahasaninterfaceoutput data berkas penghapusan adalah halaman yang 

berisi sebuah form yang berfungsi untuk pengelolaan data pengajuan berkas 

penghapusan barang yang diajukan oleh unit kerja(pemohon) untuk didisposisikan 

ke pimpinan, yang dilakukan oleh staff tu. Seperti yang dapat dilihat pada gambar 

4.27 dibawah ini: 

Gambar 4.27 Pembahasan Interface Output Data Berkas PenghapusanS_T
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f. Pembahasan Interface Output Daftar Berkas Ditolak  

Pembahasan interface output daftar berkas ditolak adalah halaman yang 

berisi sebuah form yang berfungsi untuk pengelolaan data berkas permohonan 

barang yang ditolak atau tidak disetujui oleh pimpinan yang nantinya akan 

dikembalikan kepada unit kerja(pemohon), yang dilakukan oleh staff tu. Seperti 

yang dapat dilihat pada gambar 4.28 dibawah ini: 

Gambar 4.28 Pembahasan Interface Output Daftar Berkas Ditolak S_T 

2.3 Pembahasan Interface Output Pimpinan 

a. Pembahasan Interface Dashboard 

Pembahasaninterfacedashboard pimpinan adalah halaman yang berisi 

sebuah form yang berfungsi untuk melihat banyaknya data pengajuan berkas 

pengadaan, perbaikan, mutasi, dan penghapusan barang yang diajukan oleh unit 

kerja(pemohon), yang telah didisposisikan oleh staff tu. Seperti yang dapat dilihat 

pada gambar 4.29 dibawah ini: 
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Gambar 4.29 Pembahasan Interface Dashboard Pimpinan 

b. Pembahasan Interface Output Data Berkas Pengadaan  

Pembahasaninterfaceoutput data berkas pengadaan adalah halaman yang 

berisi sebuah form yang berfungsi untuk pengelolaan data pengajuan berkas 

pengadaan barang baru yang diajukan oleh unit kerja(pemohon) yang telah di 

disposisikan oleh staff tu untuk dilakukan pengambilan keputusan, apabila berkas 

permohonan di setujui selanjutnya akan disposisikan ke subbag umum, dan 

apabila berkas permohonan ditolak maka berkas tersebut akan dikembalikan lagi 

ke staff tu yang kemudian akan diteruskan kembali ke unit kerja(pemohon). 

Seperti yang dapat dilihat pada gambar 4.30 dibawah ini: 

Gambar 4.30 Pembahasan Interface Output Data Berkas Pengadaan Pimpinan
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c. Pembahasan Interface Output Data Berkas Perbaikan  

Pembahasaninterfaceoutput data berkas perbaikan adalah halaman yang 

berisi sebuah form yang berfungsi untuk pengelolaan data pengajuan berkas 

perbaikan barang yang diajukan oleh unit kerja(pemohon) yang telah di 

disposisikan oleh staff tu untuk dilakukan pengambilan keputusan, apabila berkas 

permohonan di setujui selanjutnya akan disposisikan ke subbag umum, dan 

apabila berkas permohonan ditolak maka berkas tersebut akan dikembalikan lagi 

ke staff tu yang kemudian akan diteruskan kembali ke unit kerja(pemohon). 

Seperti yang dapat dilihat padagambar 4.31 dibawah ini: 

Gambar 4.31 Pembahasan Interface Output Data Berkas PerbaikanPimpinan 

d. Pembahasan Interface Output Data Berkas Mutasi  

Pembahasaninterfaceoutput data berkas mutasi adalah halaman yang berisi 

sebuah form yang berfungsi untuk pengelolaan data pengajuan berkas mutasi 

barang yang diajukan oleh unit kerja(pemohon) yang telah di disposisikan oleh 

staff tu untuk dilakukan pengambilan keputusan, apabila berkas permohonan di 

setujui selanjutnya akan disposisikan ke subbag umum, dan apabila berkas 

permohonan ditolak maka berkas tersebut akan dikembalikan lagi ke staff tu yang 

kemudian akan diteruskan kembali ke unit kerja(pemohon). Seperti yang dapat 

dilihat pada gambar 4.32 dibawah ini: 



112 
 

 
 

 

Gambar 4.32 Pembahasan Interface Output Data Berkas MutasiPimpinan 

e. Pembahasan Interface Output Data Berkas Penghapusan  

Pembahasaninterfaceoutput data berkas penghapusan adalah halaman yang 

berisi sebuah form yang berfungsi untuk pengelolaan data pengajuan berkas 

penghapusan barang yang diajukan oleh unit kerja(pemohon) yang telah di 

disposisikan oleh staff tu untuk dilakukan pengambilan keputusan, apabila berkas 

permohonan di setujui selanjutnya akan disposisikan ke subbag umum, dan 

apabila berkas permohonan ditolak maka berkas tersebut akan dikembalikan lagi 

ke staff tu yang kemudian akan diteruskan kembali ke unit kerja(pemohon). 

Seperti yang dapat dilihat pada gambar 4.33 dibawah ini: 

Gambar 4.33 Pembahasan InterfaceOutput Data Berkas PenghapusanPimpinan
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f. Pembahasan Output Laporan Inventaris Barang 

Laporan Inventaris Barang berisi informasi laporan inventaris barang yang 

dimiliki Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Selatan. Berikut gambar 

pembahasan output laporan inventaris barang yang dapat dilihat pada gambar 4.34 

dibawah ini: 

Gambar 4.34 Pembahasan Output Laporan Inventaris Barang Pimpinan 

2.5 Pembahasan Interface Output Subbag Umum 

a. Pembahasan Interface Dashboard 

Pembahasaninterfacedashboard subbag umum adalah halaman yang berisi 

sebuah form yang berfungsi untuk melihat banyaknya data pengajuan berkas 

pengadaan, perbaikan, mutasi, dan penghapusan barang yang diajukan oleh unit 

kerja(pemohon), yang telah disetujui oleh pimpinan. Seperti yang dapat dilihat 

pada gambar 4.35 dibawah ini: 
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Gambar 4.35 Pembahasan Interface Dashboard Subbag Umum 

b. Pembahasan Interface Output Data Berkas Pengadaan  

Pembahasaninterfaceoutput data berkas pengadaan adalah halaman yang 

berisi sebuah form yang berfungsi untuk pengelolaan data pengajuan berkas 

pengadaan barang baru yang diajukan oleh unit kerja(pemohon) yang telah 

disetujui oleh pimpinan yang nantinya akan di disposisikan ke bpp selaku 

administrator. Seperti yang dapat dilihat pada gambar 4.36 dibawah ini: 

Gambar 4.36 Pembahasan Interface Output Data Berkas Pengadaan S_U 
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c. Pembahasan Interface Output Data Berkas Perbaikan  

Pembahasaninterfaceoutput data berkas perbaikan adalah halaman yang 

berisi sebuah form yang berfungsi untuk pengelolaan data pengajuan berkas 

perbaikan barang yang diajukan oleh unit kerja(pemohon) yang telah disetujui 

oleh pimpinan yang nantinya akan di disposisikan ke bpp selaku administrator. 

Seperti yang dapat dilihat pada gambar 4.37 dibawah ini: 

Gambar 4.37 Pembahasan Interface Output Data Berkas PerbaikanS_U 

d. Pembahasan Interface Output Data Berkas Mutasi  

Pembahasaninterfaceoutput data berkas mutasi adalah halaman yang berisi 

sebuah form yang berfungsi untuk pengelolaan data pengajuan berkas mutasi 

barang yang diajukan oleh unit kerja(pemohon) yang telah disetujui oleh 

pimpinan yang nantinya akan di disposisikan ke bpp selaku administrator. Seperti 

yang dapat dilihat pada gambar 4.38 dibawah ini: 

Gambar 4.38 Pembahasan Interface Output Data Berkas Mutasi S_U 
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e. Pembahasan Interface Output Data Berkas Penghapusan  

Pembahasaninterfaceoutput data berkas penghapusan adalah halaman yang 

berisi sebuah form yang berfungsi untuk pengelolaan data pengajuan berkas 

penghapusan barang yang diajukan oleh unit kerja(pemohon) yang telah disetujui 

oleh pimpinan yang nantinya akan di disposisikan ke bpp selaku administrator. 

Seperti yang dapat dilihat pada gambar 4.39 dibawah ini: 

Gambar 4.39 Pembahasan Interface Output Data Berkas Penghapusan S_U 

f. Pembahasan Output Laporan Inventaris Barang 

Laporan Inventaris Barang berisi informasi laporan inventaris barang yang 

dimiliki Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Selatan. Berikut gambar 

pembahasan output laporan inventaris barang yang dapat dilihat pada gambar 4.40 

dibawah ini: 
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Gambar 4.40 Pembahasan Interface Output Laporan Inventaris Barang S_U 

2.5 Pembahasan Interface Output BPP(Administrator) 

a. Pembahasan Interface Dashboard 

PembahasaninterfacedashboardBPP(Administrator) adalah halaman yang 

berisi sebuah form yang berfungsi untuk melihat banyaknya data pengajuan 

berkas pengadaan, perbaikan, mutasi, dan penghapusan barang yang diajukan oleh 

unit kerja(pemohon), yang telah disetujui oleh pimpinan. Seperti yang dapat 

dilihat pada gambar 4.41 dibawah ini: 

Gambar 4.41 Pembahasan Interface Dashboard BPP(Administrator)
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b. Pembahasan Output Data Pengguna Sistem  

Data pengguna sistem berisi informasi-informasi data pengguna sistem 

yang berada di lingkungan kerja Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera 

Selatan. Data pengguna ini menampilkan data pengguna sistem yang dikelola oleh 

BPP sebagai Administrator Sistem. Untuk mempermudah mencari data pengguna 

telah disediakan form untuk pencarian data sehingga mempermudah untuk melihat 

data yang diinginkan. Berikut gambar pembahasan output data pengguna sistem 

dapat dilihat pada gambar 4.42 dibawah ini: 

Gambar 4.42 Pembahasan InterfaceOutput Data Penguna Sistem 

c. Pembahasan Output Data Unit Kerja  

Data unit kerja berisi informasi data unit kerja yang ada di lingkungan 

kerja Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Selatan. Halaman ini 

menampilkan data yang telah dikelola oleh BPP sebagai Administrator sistem. 

Telah disediakan form pencarian sehingga dapat mempermudah untuk melihat 

data yang diinginkan. Berikut gambar pembahasan output data unit kerja yang 

dapat dilihat pada gambar 4.43 dibawah ini: 
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Gambar 4.43 Pembahasan Interface Output Data Unit Kerja 

d. Pembahasan Output Data Golongan  

Data kategori barang berisi informasi data golongan yang ada di 

lingkungan kerja Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Selatan. Data 

golongan ini menampilkan data yang telah dikelola oleh BPP sebagai 

Administrator sistem. Telah disediakan form pencarian sehingga dapat 

mempermudah untuk melihat data yang diinginkan. Berikut gambar pembahasan 

output data golongan yang dapat dilihat pada gambar 4.44 dibawah ini: 

Gambar 4.44 PembahasanInterface Output Data Golongan 
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e. Pembahasan Output Data Bidang  

Data kategori barang berisi informasi data bidang yang ada di lingkungan 

kerja Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Selatan. Data bidang ini 

menampilkan data yang telah dikelola oleh BPP sebagai Administrator sistem. 

Telah disediakan form pencarian sehingga dapat mempermudah untuk melihat 

data yang diinginkan. Berikut gambar pembahasan output data bidang yang dapat 

dilihat pada gambar 4.45 dibawah ini: 

Gambar 4.45 Pembahasan Interface Output Data Bidang 

f. Pembahasan Output Data Kategori Barang  

Data kategori barang berisi informasi data kategori barang yang ada di 

lingkungan kerja Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Selatan. Data 

kategori barang ini menampilkan data yang telah dikelola oleh BPP sebagai 

Administrator sistem. Telah disediakan form pencarian sehingga dapat 

mempermudah untuk melihat data yang diinginkan. Berikut gambar pembahasan 

output data kategori barang yang dapat dilihat pada gambar 4.46 dibawah ini: 
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Gambar 4.46 PembahasanInterface Output Data Kategori Barang 

g. Pembahasan Output Data Sub Kategori Barang  

Data sub kategori barang berisi informasi data sub kategori barang yang 

ada di lingkungan kerja Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Selatan. 

Data sub kategori barang ini menampilkan data yang telah dikelola oleh BPP 

sebagai Administrator sistem. Telah disediakan form pencarian sehingga dapat 

mempermudah untuk melihat data yang diinginkan. Berikut gambar pembahasan 

output data sub kategori barang yang dapat dilihat pada gambar 4.47 dibawah ini: 

Gambar 4.47 PembahasanInterface Output Data Sub Kategori Barang
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h. Pembahasan Output Data Sub Kategori Rinci  

Data sub kategori barang berisi informasi data sub kategori rinci yang ada 

di lingkungan kerja Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Selatan. Data 

sub kategori rinci ini menampilkan data yang telah dikelola oleh BPP sebagai 

Administrator sistem. Telah disediakan form pencarian sehingga dapat 

mempermudah untuk melihat data yang diinginkan. Berikut gambar pembahasan 

output data sub kategori rinci yang dapat dilihat pada gambar 4.48 dibawah ini:  

Gambar 4.48 PembahasanInterface Output Data Sub Kategori Rinci 

i. Pembahasan Output Data Barang  

Data barang berisi informasi data barang yang ada di lingkungan kerja 

Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Selatan. Data barang ini 

menampilkan data yang telah dikelola oleh BPP sebagai Administrator sistem. 

Telah disediakan form pencarian sehingga dapat mempermudah untuk melihat 

data yang diinginkan. Berikut gambar pembahasan output data barang yang dapat 

dilihat pada gambar 4.49 dibawah ini: 
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 Gambar 4.49 Pembahasan Interface Output Data Barang 

j. Pembahasan Output Data Berkas Permohonan Pengadaan  

Data berkas permohonan pengadaan berisi informasi  data berkas 

permohonan pengadaan barang baru yang diajukan oleh pemohon. Untuk 

mempermudah mencari data berkas permohonan pengadaan telah disediakan form 

untuk mencari data sehingga mempermudah untuk melihat data yang diinginkan. 

Berikut gambar pembahasan output data berkas permohonan pengadaan yang 

dapat dilihat pada gambar 4.50 dibawah ini: 

Gambar 4.50 Pembahasan Interface Output Data Berkas Pengadaan
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k. Pembahasan Output Data Berkas Permohonan Perbaikan 

Data berkas permohonan perbaikan berisi informasi  data berkas 

permohonan perbaikan barang yang diajukan oleh pemohon. Untuk 

mempermudah mencari data berkas permohonan perbaikan telah disediakan form 

untuk mencari data sehingga mempermudah untuk melihat data yang diinginkan. 

Berikut gambar pembahasan output data berkas permohonan perbaikan yang 

dapat dilihat pada gambar 4.51 dibawah ini: 

Gambar 4.51 Pembahasan Interface Output Berkas Perbaikan 

l. Pembahasan Output Data Berkas Permohonan Mutasi 

Data berkas permohonan mutasi berisi informasi  data berkas permohonan 

mutasi barang yang diajukan oleh pemohon. Untuk mempermudah mencari data 

berkas permohonan mutasi telah disediakan form untuk mencari data sehingga 

mempermudah untuk melihat data yang diinginkan. Berikut gambar pembahasan 

output data berkas permohonan mutasi yang dapat dilihat pada gambar 4.52 

dibawah ini: 



125 
 

 
 

 

Gambar 4.52 Pembahasan Interface Output Berkas Mutasi 

m. Pembahasan Output Data Berkas Permohonan Penghapusan 

Data berkas permohonan penghapusan berisi informasi  data berkas 

permohonan penghapusan barang yang diajukan oleh pemohon. Untuk 

mempermudah mencari data berkas permohonan penghapusan telah disediakan 

form untuk mencari data sehingga mempermudah untuk melihat data yang 

diinginkan. Berikut gambar pembahasan output data berkas permohonan 

penghapusan yang dapat dilihat pada gambar 4.53 dibawah ini: 

Gambar 4.53 Pembahasan Interface Output Berkas Penghapusan
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n. Pembahasan Interface Output Data Inventaris Perbaikan 

Perancangan interfaceoutput data inventaris perbaikan berfungsi untuk 

mengetahui data barang yang telah diperbaiki. Seperti yang dapat dilihat pada 

gambar 4.54 dibawah ini: 

Gambar 4.54 Pembahasan Interface Output Data Inventaris Perbaikan 

o. Pembahasan Interface Output Data Inventaris Mutasi 

Perancangan interfaceoutput data inventaris mutasi berfungsi untuk 

mengetahui data barang yang telah dimutasi. Seperti yang dapat dilihat pada 

gambar 4.55 dibawah ini: 

Gambar 4.55 Pembahasan Interface Output Data Inventaris Mutasi
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p. Pembahasan Interface Output Data Inventaris Penghapusan 

Perancangan interfaceoutput data inventaris penghapusan berfungsi untuk 

mengetahui data barang yang telah dihapus. Seperti yang dapat dilihat pada 

gambar 4.56 dibawah ini: 

Gambar 4.56 Pembahasan Interface Output Data Inventaris Penghapusan 

q. Pembahasan Output Daftar Berkas Ditolak 

Daftar berkas ditolak berisi informasi  data daftar berkas ditolak berupa 

berkas pengadaan, berkas perbaikan, berkas mutasi, dan berkas penghapusan yang 

tidak diterima oleh pimpinan untuk proses persetujuan. Untuk mempermudah 

mencari data daftar berkas ditolak telah disediakan form untuk mencari data 

sehingga mempermudah untuk melihat data yang diinginkan. Berikut gambar 

pembahasan output data daftar berkas ditolak yang dapat dilihat pada gambar 4.57 

dibawah ini: 
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Gambar 4.57 Pembahasan Output Daftar Berkas Ditolak 

r. Pembahasan Output Laporan Inventaris Barang 

Laporan Inventaris Barang berisi informasi laporan inventaris barang yang 

dimiliki Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Selatan. Berikut gambar 

pembahasan output laporan inventaris barang yang dapat dilihat pada gambar 4.58 

dibawah ini: 

Gambar 4.58 Pembahasan Output Laporan Inventaris Barang BPP
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4.2 Pengujian Sistem (Testing) 

Pada tahap ini pengujian yang akan dilakukan dengan menggunakan metode 

pengujian blackbox. penulis membuat skenario pengujian yang dilakukan oleh 

pengguna sistem yaitu Unit Kerja, Staff TU, Pimpinan, Subbag Umum, dan BPP. 

Pengujian black box berupaya untuk menemukan kesalahan dalam kategori 

seperti: fungsi yang salah atau hilang, kesalahan antarmuka, kesalahan perilaku 

atau kinerja, kesalahan dalam sturktur data, dan kesalahan inisialisasi dan 

penghentian. 

4.2.1 Pengujian yang Dilakukan oleh Unit Kerja 

Tabel 4.1 Pengujian oleh Unit Kerja 

No 
Fungsi Yang 

Ditesting 
Cara Yang 
Dilakukan 

Hasil Yang Diharapkan 
Status 
Testing 

1 Login Unit Kerja 
memasukkan 
username dan 
password 

Menampilakan halaman 
Utama Sistem Informasi 
Inventaris Barang 

Berhasil 

2 Menu 
Pengajuan 
Berkas 
Pengadaan 

Unit Kerja 
melihat data 
pengajuan 
berkas 
pengadaan 
barang 

Menampilkan halaman 
berkas pengadaan barang 

Berhasil 

3 Menu 
Tambahkan 
Data 
Pengajuan 
Berkas 
Pengadaan 

Unit Kerja 
mengajukan 
berkas 
permohonan 
pengadaan 
barang baru 

Menampilkan halaman 
tambah data berkas 
pengadaan barang 

Berhasil 

4 Menu 
Pengajuan 
Berkas 
Perbaikan 

Unit Kerja 
melihat data 
pengajuan 
berkas 
perbaikan 
barang 

Menampilkan halaman 
berkas perbaikan barang 

Berhasil 
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5 Menu 
Tambahkan 
Data 
Pengajuan 
Berkas 
Perbaikan 

Unit Kerja 
mengajukan 
berkas 
permohonan 
perbaikan 
barang  

Menampilkan halaman 
tambah databerkas 
perbaikan barang 

Berhasil 

6 Menu 
Pengajuan 
Berkas 
Mutasi 

Unit Kerja 
melihat data 
pengajuan 
berkas mutasi 
barang 

Menampilkan halaman 
berkas mutasi barang 

Berhasil 

7 Menu 
Tambahkan 
Data 
Pengajuan 
Berkas 
Mutasi 

Unit Kerja 
mengajukan 
berkas 
permohonan 
mutasi barang  

Menampilkan halaman 
tambah databerkas mutasi 
barang 

Berhasil 

8 Menu 
Pengajuan 
Berkas 
Penghapusan 

Unit Kerja 
melihat data 
pengajuan 
berkas 
penghapusan 
barang 

Menampilkan halaman 
berkas penghapusan 
barang 

Berhasil 

9 Menu 
Tambahkan 
Data 
Pengajuan 
Berkas 
Penghapusan 

Unit Kerja 
mengajukan 
berkas 
permohonan 
penghapusan 
barang  

Menampilkan halaman 
tambah databerkas 
penghapusan barang 

Berhasil 

10 Menu Edit 
Profil 

Unit Kerja 
melakukan 
edit profil 
berupa edit 
username dan 
password  

Menampilkan halaman 
edit profil pengguna 

Berhasil 

11 Menu Logout Unit Kerja 
keluar dari 
sistem  

Menampilkan halaman 
utama login sistem Berhasil 

Dari hasil pengujian diatas, Unit Kerja sukses menggunakan sistem yang 

dimana Unit Kerja melakukan pengajuan berkas permohonan pengadaan, 
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perbaikan, mutasi, dan penghapusan barang. Unit Kerja juga melakukan pengujian 

login, edit profil pengguna, dan logout. 

4.2.2 Pengujian yang Dilakukan oleh Staff TU 

Tabel 4.2 Pengujian oleh Staff TU 

No 
Fungsi Yang 

Ditesting 
Cara Yang 
Dilakukan 

Hasil Yang Diharapkan 
Status 
Testing 

1 Login Staff TU 
memasukkan 
username dan 
password 

Menampilakan halaman 
Utama Sistem Informasi 
Inventaris Barang 

Berhasil 

2 Menu Berkas 
Permohonan 
Pengadaan 
Barang 

Staff TU melihat 
daftar berkas 
permohonan 
pengadaan barang 
dan 
mendisposisikannya 
ke pimpinan  

Menampilkan halaman 
berkas pengadaan barang 
yang diajukan oleh unit 
kerja Berhasil 

3 Menu Berkas 
Permohonan 
Perbaikan 
Barang 

Staff TU melihat 
daftar berkas 
permohonan 
perbaikan barang 
dan 
mendisposisikannya 
ke pimpinan  

Menampilkan halaman 
berkas perbaikan barang 
yang diajukan oleh unit 
kerja Berhasil 

4 Menu Berkas 
Permohonan 
Mutasi 
Barang 

Staff TU melihat 
daftar berkas 
permohonan mutasi 
barang dan 
mendisposisikannya 
ke pimpinan  

Menampilkan halaman 
berkas mutasi barang 
yang diajukan oleh unit 
kerja 

Berhasil 

5 Menu Berkas 
Permohonan 
Penghapusan 
Barang 

Staff TU melihat 
daftar berkas 
permohonan 
penghapusan 
barang dan 
mendisposisikannya 
ke pimpinan  

Menampilkan halaman 
berkas penghapusan 
barang yang diajukan 
oleh unit kerja Berhasil 
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6 Menu Berkas 
Ditolak 
Daftar Berkas 
Ditolak 

Staff TU melihat 
daftar berkas 
permohonan yang 
ditolak oleh 
pimpinan berupa 
berkas pengadaan, 
berkas perbaikan, 
berkas mutasi, dan 
berkas penghapusan 
barang yang 
nantinya akan 
dikembalikan ke 
unit kerja  

Menampilkan halaman 
daftar berkas permohonan 
yang ditolak oleh 
pimpinan yang nantinya 
akan dikembalikan 
kepada unit kerja 

Berhasil 

7 Menu Edit 
Profil 

Staff TU 
melakukan edit 
profil berupa edit 
username dan 
password  

Menampilkan halaman 
edit profil pengguna 

Berhasil 

8 Menu Logout Staff TU keluar dari 
sistem  

Menampilkan halaman 
utama login sistem 

Berhasil 

Dari hasil pengujian diatas, Staff TU sukses menggunakan sistem yang 

dimana Staff TU dapat melihat daftar berkas permohonan pengadaan, perbaikan, 

mutasi, dan penghapusan barang yang kemudian mendisposisikan berkas 

permohonan tersebut ke Pimpinan. Staff TU juga melakukan pengujian login, edit 

profil pengguna, dan logout. 

4.2.3 Pengujian yang Dilakukan oleh Pimpinan 

Tabel 4.3 Pengujian oleh Pimpinan 

No 
Fungsi Yang 

Ditesting 
Cara Yang 
Dilakukan 

Hasil Yang Diharapkan 
Status 
Testing 

1 Login Pimpinan 
memasukkan 
username dan 
password 

Menampilakan halaman 
Utama Sistem Informasi 
Inventaris Barang 

Berhasil 
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2 Menu Berkas 
Permohonan 
Pengadaan 
Barang 

Pimpinan melihat 
daftar berkas 
permohonan 
pengadaan barang 
dan 
mendisposisikannya 
ke subbag umum 

Menampilkan halaman 
berkas pengadaan barang 
yang telah didisposisikan 
oleh staff tu Berhasil 

3 Menu Berkas 
Permohonan 
Perbaikan 
Barang 

Pimpinan melihat 
daftar berkas 
permohonan 
perbaikan barang 
dan 
mendisposisikannya 
ke subbag umum 

Menampilkan halaman 
berkas perbaikan barang 
yang telah didisposisikan 
oleh staff tu Berhasil 

4 Menu Berkas 
Permohonan 
Mutasi 
Barang 

Pimpinan melihat 
daftar berkas 
permohonan mutasi 
barang dan 
mendisposisikannya 
ke subbag umum 

Menampilkan halaman 
berkas mutasi barang 
yang telah didisposisikan 
oleh staff tu 

Berhasil 

5 Menu Berkas 
Permohonan 
Penghapusan 
Barang 

Pimpinan melihat 
daftar berkas 
permohonan 
penghapusan 
barang dan 
mendisposisikannya 
ke subbag umum 

Menampilkan halaman 
berkas penghapusan 
barang yang telah 
didisposisikan oleh staff 
tu 

Berhasil 

6 Menu 
Laporan 
Inventaris 
barang 

Pimpinan melihat 

data inventaris 

barang berdasarkan 

filterisasi dari unit 

kerja, kategori 

barang, sub 

kategori barang, 

periode awal, dan 

periode akhir 

pendataan 

Menampilkan halaman 
laporan inventaris barang 
yang dapat di cetak 
dengan melakukan 
pemilihan filterisasi data 
berdasarkan data unit 
kerja, kategori barang, 
sub kategori barang, 
periode awal, dan periode 
akhir pendataan 

Berhasil 
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7 Menu Cetak Pimpinan mencetak 

laporan inventaris 

barang 

Menampilkan halaman 
cetak data inventaris 
barang 

Berhasil 

8 Menu Edit 
Profil 

Pimpinan 
melakukan edit 
profil berupa edit 
username dan 
password  

Menampilkan halaman 
edit profil pengguna 

Berhasil 

9 Menu Logout Pimpinan keluar 
dari sistem  

Menampilkan halaman 
utama login sistem 

Berhasil 

Dari hasil pengujian diatas, Pimpinan sukses menggunakan sistem yang 

dimana Pimpinan dapat melihat daftar berkas permohonan pengadaan, perbaikan, 

mutasi, dan penghapusan barang yang kemudian mendisposisikan berkas 

permohonan tersebut ke Subbag Umum. Pimpinan juga melakukan pengujian 

untuk melihat laporan inventaris barang, login, edit profil pengguna, dan logout.  

4.2.4 Pengujian yang Dilakukan oleh Subbag Umum 

Tabel 4.4 Pengujian oleh Subbag Umum 

No 
Fungsi Yang 

Ditesting 
Cara Yang 
Dilakukan 

Hasil Yang Diharapkan 
Status 
Testing 

1 Login Subbag Umum 
memasukkan 
username dan 
password 

Menampilakan halaman 
Utama Sistem Informasi 
Inventaris Barang 

Berhasil 

2 Menu Berkas 
Permohonan 
Pengadaan 
Barang 

Subbag Umum 
melihat daftar 
berkas permohonan 
pengadaan barang 
dan 
mendisposisikannya 
ke BPP sebagai 
(administrator) 

Menampilkan halaman 
berkas pengadaan barang 
yang telah disetujui oleh 
pimpinan 

Berhasil 
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3 Menu Berkas 
Permohonan 
Perbaikan 
Barang 

Subbag Umum 
melihat daftar 
berkas permohonan 
perbaikan barang 
dan 
mendisposisikannya 
ke BPP sebagai 
(administrator) 

Menampilkan halaman 
berkas perbaikan barang 
yang telah disetujui oleh 
pimpinan 

Berhasil 

4 Menu Berkas 
Permohonan 
Mutasi 
Barang 

Subbag Umum 
melihat daftar 
berkas permohonan 
mutasi barang dan 
mendisposisikannya 
ke BPP sebagai 
(administrator) 

Menampilkan halaman 
berkas mutasi barang 
yang telah disetujui oleh 
pimpinan Berhasil 

5 Menu Berkas 
Permohonan 
Penghapusan 
Barang 

Subbag Umum 
melihat daftar 
berkas permohonan 
penghapusan 
barang dan 
mendisposisikannya 
ke BPP sebagai 
(administrator) 

Menampilkan halaman 
berkas penghapusan 
barang yang telah 
disetujui oleh pimpinan 

Berhasil 

6 Menu 
Laporan 
Inventaris 
barang 

Subbag Umum 

melihat data 

inventaris barang 

berdasarkan 

filterisasi dari unit 

kerja, kategori 

barang, sub 

kategori barang, 

periode awal, dan 

periode akhir 

pendataan 

Menampilkan halaman 
laporan inventaris barang 
yang dapat di cetak 
dengan melakukan 
pemilihan filterisasi data 
berdasarkan data unit 
kerja, kategori barang, 
sub kategori barang, 
periode awal, dan periode 
akhir pendataan 

Berhasil 

7 Menu Cetak Subbag Umum 

mencetak laporan 

inventaris barang 

Menampilkan halaman 
cetak data inventaris 
barang 

Berhasil 
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8 Menu Edit 
Profil 

Subbag Umum 
melakukan edit 
profil berupa edit 
username dan 
password  

Menampilkan halaman 
edit profil pengguna 

Berhasil 

9 Menu Logout Subbag Umum 
keluar dari sistem  

Menampilkan halaman 
utama login sistem 

Berhasil 

Dari hasil pengujian diatas, Subbag Umum sukses menggunakan sistem yang 

dimana Subbag Umum dapat melihat daftar berkas permohonan pengadaan, 

perbaikan, mutasi, dan penghapusan barang yang kemudian mendisposisikan 

berkas permohonan tersebut ke BPP(administrator). Subbag Umum juga 

melakukan pengujian untuk melihat laporan inventaris barang, login, edit profil 

pengguna, dan logout. 

 

4.2.5 Pengujian yang Dilakukan oleh BPP (Administrator) 

Tabel 4.5 Pengujian oleh BPP (Administrator) 

No 
Fungsi Yang 

Ditesting 
Cara Yang 
Dilakukan 

Hasil Yang Diharapkan 
Status 
Testing 

1 Login BPP 
(Administrator) 
memasukkan 
username dan 
password 

Menampilakan halaman 
Utama Sistem Informasi 
Inventaris Barang Berhasil 

2 Menu 
Administrator 
Pengguna 
Sistem 

BPP 
(Administrator) 
melihat data 
pengguna sistem 

Menampilkan halaman 
data pengguna sistem 

Berhasil 
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3 Menu Data 
Administrator 
Tambahkan 
Pengguna 
Sistem 

BPP 
(Administrator) 
menambahkan data 
pengguna sistem 
dengan 
menginputkan 
username, 
password, nama 
lengkap, dan level 

 

Menampilkan halaman 
tambah data pengguna 
sistem 

Berhasil 

4 Menu Data 
Master Unit 
Kerja 

BPP 
(Administrator) 
melihat data unit 
kerja 

Menampilkan halaman 
data unit kerja  

Berhasil 

5 Menu Data 
Master 
Tambahkan 
Unit Kerja 

BPP 
(Administrator) 
menambahkan data 
unit kerja 

Menampilkan halaman 
tambah data unit kerja  

Berhasil 

6 Menu Data 
Master 
Golongan 

BPP 
(Administrator) 
melihat data 
golongan 

Menampilkan halaman 
data golongan  

Berhasil 

7 Menu Data 
Master 
Tambahkan 
Golongan 

BPP 
(Administrator) 
menambahkan data 
Golongan 

Menampilkan halaman 
tambah data golongan  

Berhasil 

8 Menu Data 
Master Bidang 

BPP 
(Administrator) 
melihat data bidang 

Menampilkan halaman 
data bidang  Berhasil 

9 Menu Data 
Master 
Tambahkan 
Bidang 

BPP 
(Administrator) 
menambahkan data 
bidang 

Menampilkan halaman 
tambah data bidang  

Berhasil 
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10 Menu Data 
Master 
Kategori 
Barang 

 

BPP 
(Administrator) 
melihat data 
kategori barang 

Menampilkan halaman 
data kategori barang  

Berhasil 

11 Menu Data 
Master 
Tambahkan 
Kategori 
Barang 

BPP 
(Administrator) 
menambahkan data 
kategori barang 

Menampilkan halaman 
tambah data kategori 
barang  Berhasil 

12 Menu Data 
Master Sub 
Kategori 
Barang 

BPP 
(Administrator) 
melihat data sub 
kategori barang 

Menampilkan halaman 
data sub kategori barang  

Berhasil 

13 Menu Data 
Master 
Tambahkan 
Sub Kategori 
Barang 

BPP 
(Administrator) 
menambahkan data 
sub kategori barang 

Menampilkan halaman 
tambah data sub kategori 
barang  Berhasil 

14 Menu Data 
Master Sub 
Kategori Rinci 

BPP 
(Administrator) 
melihat data sub 
kategori rinci 

Menampilkan halaman 
data sub kategori rinci  

Berhasil 

15 Menu Data 
Master Sub 
Kategori Rinci 

BPP 
(Administrator) 
melihat data sub 
kategori rinci 

Menampilkan halaman 
data sub kategori rinci  

Berhasil 

16 Menu Data 
Master Data 
Barang 

BPP 
(Administrator) 
melihat data barang 

Menampilkan halaman 
data barang  Berhasil 

17 Menu Data 
Master 
Tambahkan 
Data Barang 

BPP 
(Administrator) 
menambahkan data 
barang 

Menampilkan halaman 
tambah data barang  

Berhasil 
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18 Menu Berkas 
Permohonan 
Pengadaan 
Barang 

BPP 
(Administrator) 
melihat daftar 
berkas permohonan 
pengadaan barang 
yang telah disetujui 
oleh pimpinan 

Menampilkan halaman 
berkas pengadaan barang 
yang telah disetujui oleh 
pimpinan Berhasil 

19 Menu Berkas 
Permohonan 
Perbaikan 
Barang 

BPP 
(Administrator) 
melihat daftar 
berkas permohonan 
perbaikan barang 
yang telah disetujui 
oleh pimpinan 

Menampilkan halaman 
berkas perbaikan barang 
yang telah disetujui oleh 
pimpinan Berhasil 

20 Menu Berkas 
Permohonan 
Mutasi Barang 

BPP 
(Administrator) 
melihat daftar 
berkas permohonan 
mutasi barang yang 
telah disetujui oleh 
pimpinan 

Menampilkan halaman 
berkas mutasi barang 
yang telah disetujui oleh 
pimpinan Berhasil 

21 Menu Berkas 
Permohonan 
Penghapusan 
Barang 

BPP 
(Administrator) 
melihat daftar 
berkas permohonan 
penghapusan 
barang yang telah 
disetujui oleh 
pimpinan 

Menampilkan halaman 
berkas penghapusan 
barang yang telah 
disetujui oleh pimpinan 

 

Berhasil 

22 Menu Data 
Inventaris  
Perbaikan 
Barang 

BPP 
(Administrator) 
melihat daftar 
barang yang telah 
dilakukan 
perbaikan 

Menampilkan halaman 
data barang yang telah  
dilakukan perbaikan 

Berhasil 
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23 Menu Data 
Inventaris 
Mutasi Barang 

BPP 
(Administrator) 
melihat daftar 
barang yang telah 
dilakukan mutasi 
atau pemindahan 

Menampilkan halaman 
data barang yang telah  
dilakukan mutasi atau 
pemindahan barang 

Berhasil 

24 Menu Data 
Inventaris 
Penghapusan 
Barang 

BPP 
(Administrator) 
melihat daftar 
barang yang telah 
dihapus 

Menampilkan halaman 
data barang yang telah  
dilakukan penghapusan 
dari data barang 

Berhasil 

25 Menu Berkas 
Ditolak Daftar 
Berkas Ditolak 

BPP 
(Administrator) 
melihat daftar 
berkas permohonan 
yang ditolak oleh 
pimpinan berupa 
berkas pengadaan, 
berkas perbaikan, 
berkas mutasi, dan 
berkas penghapusan 
barang yang 
nantinya akan 
dikembalikan ke 
unit kerja  

Menampilkan halaman 
daftar berkas 
permohonan yang ditolak 
oleh pimpinan  

Berhasil 

26 Menu Laporan 
Inventaris 
barang 

BPP 

(Administrator) 

melihat data 

inventaris barang 

berdasarkan 

filterisasi dari unit 

kerja, kategori 

barang, sub 

kategori barang, 

periode awal, dan 

periode akhir 

pendataan 

Menampilkan halaman 
laporan inventaris barang 
yang dapat di cetak 
dengan melakukan 
pemilihan filterisasi data 
berdasarkan data unit 
kerja, kategori barang, 
sub kategori barang, 
periode awal, dan 
periode akhir pendataan 

Berhasil 
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27 Menu Cetak BPP 

(Administrator) 

mencetak laporan 

inventaris barang 

Menampilkan halaman 
cetak data inventaris 
barang Berhasil 

28 Menu Edit 
Profil 

BPP 
(Administrator) 
melakukan edit 
profil berupa edit 
username dan 
password  

Menampilkan halaman 
edit profil pengguna 

Berhasil 

29 Menu Logout BPP 
(Administrator) 
keluar dari sistem  

Menampilkan halaman 
utama login sistem Berhasil 

Dari hasil pengujian diatas, BPP (Administrator) sukses menggunakan sistem 

yang dimana BPP (Administrator) dapat mengelola data pengguna sistem, 

mengelola data unit kerja, golongan, bidang, kategori barang, sub kategori barang, 

sub kategori rinci, dan data barang. BPP (Administrator) juga dapat melihat daftar 

berkas permohonan pengadaan, perbaikan, mutasi, dan penghapusan barang yang 

telah disetujui oleh pimpinan. Serta melakukan pengujian untuk melihat laporan 

inventaris barang, login, edit profil pengguna, dan logout.  

 

4.3  Hasil 

Setelah melewati proses analisa dan perancangan sistem pada bab 

sebelumnya, serta setelah selesai tahap konstruksi maka didapati Sistem Informasi 

Inventaris Barang Pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Selatan. 

Adapun proses pembangunan sistem informasi inventaris barang dibangun 

berdasarkan hasil analisa dan perancangan terhadap sistem yang telah dibahas 

pada bab sebelumnya, hasil yang didapat adalah sebagai berikut: 

1. Sistem informasi inventaris barang memproses dan mengelola data unit 

kerja, kategori barang, sub kategori barang, data barang, serta data 

permohonan, perbaikan, mutasi, dan penghapusan barang yang ada di 

lingkungan kerja Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Selatan 

yang dilakukan oleh Bidang Pengawasan dan Pembinaan. 
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2. Sistem informasi inventaris barang mengelola data pengguna sistem yang 

hanya dapat dilakukan oleh Bidang Pengawasan dan Pembinaan sebagai 

Administrator sistem. 

3. Sistem informasi inventaris barang dapat mencetak laporan data inventaris 

barang berdasarkan filterisasi berupa unit kerja, kategori barang, sub 

kategori barang, periode awal pendataan, dan periode akhir pendataan. 

4. Sistem informasi inventaris barang dapat menampilkan laporan data 

inventaris barang yang telah diperbaiki, dimutasikan, dan dihapus dari 

daftar data inventaris barang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pengujian sistem informasi inventaris barang pada 

Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Selatan, maka penulis dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem informasi inventaris barang yang sudah dibangun ini dapat 

membantu otimlisasi kinerja pegawai dalam proses pengelolaan barang 

yang ada pada badan pendapatan daerah provinsi sumatera selatan. 

2. Sistem ini dapat melakukan pengelolaan permohonan pengadaan barang, 

perbaikan barang, mutasi barang, dan penghapusan barang.  

3. Memiliki fitur filterisasi yang memungkinkan penggunanya untuk 

melakukan pengelompokkan pelaporan data inventaris barang berdasarkan 

unit kerja, kategori barang, sub kategori barang, periode awal, dan periode 

akhir pendataan barang. 

 

5.2 Saran 

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak terdapat 

kekurangan dan kelemahan yang dapat ditemui pada sistem informasiinventaris 

barang pada badan pendapatan daerah provinsi sumatera selatan yang telah 

dibangun. Adapun saran penulis dalam pengembangan sistem ini yaitu: 

1. Perlunya penyempurnaan sistem yang lebih baik yang mungkin belum 

terpikirkan oleh penulis dalam membangun sistem informasi inventaris 

barang ini. 

2. Diharapkan agar kiranya pihak pengembang yang berikutnya dapat 

memberikan peningkatan kinerja mengenai sistem informasi inventaris 

barang yang telah dibangun ini. 
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